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PENGANTAR PENULIS

Buku ini sengaja ditulis untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam mata kuliah
Filsafat Ilmu, karena itulah buku ini disusun berdasarkan kepada kurikulum dan
silabus yang berlaku di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di Indonesia. Melalui
buku ini para pembaca terutama mahasiswa diarahkan untuk dapat memahami
metode berpikir filosofis yang berpedoman kepada tiga pendekatan filsafat, yakni
ontologis, epistemologis, dan aksiologis.

Di samping itu, para pembaca diharapkan memahami berbagai pandangan dalam

aliran filsafat yang memberikan dorongan berpikir rasional, logis, sistematis,
kontemplatif, dan radikal.

Kedalaman memahami pemikiran para filsuf akan
mengayakan metodologis dan pelbagai
pendekatan dalam menganalisis berbagai objek
filsafat, baik objek forma maupun objek materia
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juga kekayaan semangat untuk mengamalkan ilmu. Hal ini
karena pengetahuan bagi kita menjadi kurang berarti jika
orang lain tidak mengetahui bahwa kita memiliki pengetahuan.
Oleh karenaitu, segala yang diketahui adalah segala
pengetahuan bagiyang lain, artinya setiap manfaat harus
ditebar kepada sesamamanusia demi bertambahnya semangat
mencari hakikat ilmu pengetahuan bagi manusia.

Membaca satu kali buku itu mengajak kita untuk menikmati
ayunan reasoning filosofikanya dan membaca kedua kali, kita
semakin terayun bagaikan sirkuit cinta dan mendalami lubuk
hati. Semoga tulisan ini memberikan kenikmatan estetik yang
tidak terhingga karena tulisan ini ada perubahan dari yang
sebelumnya. Selamat membaca.

Dr. Beni Ahmad Saebani, M.Si.
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BAB}

MENEMUKAN
EKSISTENSI MANUSIA

A. Filosofi Manusia Ada dan Berada

The human being, manusia bukan sekadar manusia, melainkan
being, sebagai makhluk, “being” eksis atau ada. Mengapa manusia
ada? Bagaimana manusia dapat ada, bagaimana ia berada? Adakah
perbedaan antara ada dengan berada? Di antara manusia tidak
selamanya berada, sedangkan selamanya manusia ada, tetapi ada
yang keberadaannya sama dengan tidak ada.

Manusia yang berada berarti jati dirinya diakui sebagai makhluk
yang memberikan bukti keberadaannya, sedangkan manusia yang
tidak memiliki bukti dan memperlihatkan eksistensi dirinya hanyalah
manusia ada, tetapi tidak berada. Itulah yang disebut manusia ada
dan berada karena itulah manusia menjadi ada dan diakui keberadaan
dirinya. Wujuduhu ka’adamihi artinya keadaan manusia yang tidak
memiliki makna, kehadiran yang tidak bermanfaat, keadaan yang
tidak berada. Lalu, apa yang membuatnya berada? Manusia berada
karena berakal, yang dengan akalnya, manusia berpikir, dengan
berpikir, manusia memahami, dengan pemahamannya, manusia
mengelola sesuatu, dengan analisisnya, manusia menemukan sesuatu
yang bermanfaat, dan dengan manfaatnya, manusia memberikan
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daya guna bagi kehidupan orang lain. Manusia yang berpikir
dibekali rasa yang kuat untuk mengetahui, yang mendorong
hasrat manusia untuk memahami fenomena alam dan berusaha
memecahkan permasalahan yang dihadapi. Bukti rasa ingin tahu
ini melahirkan ilmu yang bermanfaat. Oleh karena itu, manusia
diakui keberadaannya, bukan sekadar ada.

Y BivEandasid-yelrme: ;7 adbe etk fleat eborelcRaaityiyal setitbalt Heaveidvay
ofKnowled%& ew ork rBooks hlm. 23.

gmstabami hakikat iy, mensara i harye pdal A arasitas.
kesa’dalmerlanhimasmen]adl energl kuat yang mendorong timbulnya
kesadaran diri karena kesadaran inilah yang melandasi kedirian
Filsafgt Ilmu da Lo zk Berpikir (Edisi Revjsi
anusia. Karena k aran adala kapasuas kedirian manusia,
hakikat kesadaran diri pada manusia adalah reasoning inti dan
prinsip argumentatif manusia berada yang keadaannya memiliki
hubungan yang kuat dengan dunia. Manusia yang cenderung secara

sadar ingin menguasai dunia. Hal ini karena tanpa kekuasaan,




‘medatisilirdengamsejods kepenasarannya:. Manusia menjangkau alam
Y aBenarti 200 PrericobliiéMesemdperias Gendiethituiskerohaniannya.
Ia tidak sendiri mencari jati dirinya, tetapi ada relasi kuat dengan
. . . Menernukan Eksistensi Manusia 3

keluarga dan lingkungan di sekitarnya.?
Pengalaman hidup manusia membelah batas antara keadaan
dan keberadaannya; menyadari dirinya ada sekaligus memahami
keberadaannya. Apabila keduanya bersatu, manusia dapat menyusun

](D]’\‘if]111"\91"\1’\‘79 r]om{ ‘I"\DT\(TQ](‘I1Q‘I’\ D]{C;C{'D‘I’\C‘iﬂ‘79 ]\/[QT\11C1‘Q {";{49]{



5)

6)

7)
8)

William A.Luijpen, 1974, Existential Phenomenology, New York: Duquesne Univ. Press,
hlm. 20.

Irfan Noor, 2000, Agama Sebagai Universum Simbolikum: Kajian Filosofis Pemikiran Peter L.
Berger, Yogyakarta: Pustaka Prisma, hlm. 61.

Irfan Noor, 2000, Agama Sebagai Universum.., hlm. 62.
Berger dan Luckmann, 1967, The Social Construction..., hlm. 21.
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dunia adalah kesadaran inti manusia. Tanpa pemikiran manusia,

dunia ini hanyalah dunia apa adanya. Karena manusialah, dunia

ini menjadi dunia yang “ada apanya” dengan kandungannya telah



Mafirets diekikark A b dbewesid ftiifacttdakberPeda dengan yang
10) Berger dan Luckmann, 1967, The Social Construction..., hlm. 53. ..

lzlill)n seianbang[ masih manusia. Kedirian manusia hanya»duﬂl oleh
Berger, 1969, “The Sacred Canopy: Element of a Sociological Theory of Réligion, New York:

perjuangan hidupnya karena tidak mungkin bergantung pada

kehadiran dan kedirian orang lain. Dari aspek inilah manusia

menyadari fungsi akalnya untuk mengelola dunia. Akal manusia

menimbulkan ilmu pengetahuan yang memberikan manfaat untuk

kelangsungan hidupnya. Hal inilah yang disebut sebagai common-

sense knowledge karena pengetahuan manusia berguna untuk manusia
lainnya. Kesadaran bahwa kontribusi dan distribusi kebutuhan

manusia yang beragam sebagai realitas kehidupan sehari-hari.’
Anchor Books, hlm. 9.

Kemajuan ilmu pengetahuan membangkitkan kesadaran manusia
karena timbulnya pelbagai probleM4RA KT EPAR “¥Manusia
berusaha memecahkan persoalan yang dihadapinya sehingga
hidupnya kembali berjalan normal. Inilah keajaiban dan misteri
manusia. Akal manusia yang tidak terhingga secara substantif
sepanjang materiel tubuhnya masih normal. Oleh karena itu,



12) Uhar Suharsaputra, 2004, Filsafat Ilmu I, Kuningan: UNIKU, him. 6-7.
13) Jazir Burhan, 2009, Pengantar Logika Tradisional, Jakarta: Gramedia, hlm 3.

) Jujun Suria Sumantri, 2000, Filsafat Ilmu dalam Perspektif, Jakarta; Gramedia, hlm. 14.
R yang memtngkinkan manusia rrlvamfp]u Teiakukan perubahan
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Manusia mengolah pengetahuan supaya semakin bermakna
dan membawa kemajuan bagi kelangsungan hidup seluruh makhluk
di dunia. Keberadaan manusia berjasa untuk lingkungannya, untuk
bumi dan isinya, binatang dan tumbuhan, seluruh isi dunia. Apabila
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5. pemecahan masalah berpijak pada data dan fakta kemudian

dilakukan uji validitas, verifikasi, eksperimen, dan menyusun
logika untuk menarik simpulan.
erger menyebut bahwa manusia dengan pengetahuannya

sebagai society in man, manusia di dalam masyarakat. Pengetahuan
hasilqrerh ddrail miathyisia mengalami internalisasi dalam masyarakat
dan tersosialisasi pada generasi baru dalam bermasyarakat.'”
Sosialisasi ini dapat dibagi menjadi sosialisasi primer dan sosialisasi
sekunder. Sosialisasi paling penting untuk manusia sebagai individu
adalah sosialisasi primer. Dalam sosialisasi primer, manusia yang
masih kanak-kanak mencari sosok manusia lain untuk tempat
perlindungan, terutama orang yang terdekatnya, yakni orang tua
dan saudaranya. Kekuatan dan kepercayaan yang diperoleh dari

balitg Al Ba R I A R D U S AP LS

semua sosialisasi manusia. Adapun sosialisasi sekunder meluaskan
kehidupan manusia di dunia objektif pada masyarakat tertentu.

15 . . .. . . .
‘Pl Ribt QM Prstsvaingibm miiitrdi Bl mardrpikdtibhng untuk

16) G. Kelly, 1955, Principles of Personal Construct Theory, New York: Norton, hlm. 113.

17 Berger, 1969, The Sacred Canopy: Element of..., hlm. 18.

orang tua dan saudaranya akan membentuk jati dirinya yang
1alisa

atau dalam bahasa lain dimulai dengan conception, judgement, dan
reasoning.'®

Proses berpikir yang dilakukan oleh manusia adalah sebagai
berikut: '

1. timbulnya kesulitan yang dihadapi akan membangkitkan

2. kesulitan dipahami sebagai konsep yang harus didefinisikan;

3. definisi konsep melahirkan pelbagai inferensi atau teori yang
pemikiran manusia untuk menemukan solusinya;

dijadikan alat pemecahan masalah;
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menjalani kehidupannya lebih leluasa dan lebih luas karena mampu
memanifestasikan dengan organisme dan masyarakat sekitarnya.'®

Dengan demikian, manusia mengembangkan citra dirinya
melalui sosialisasi primer dan sekunder, tetapi kekuatan yang
mengakar ada pada sosialisasi primernya. Oleh karena itu,
pembinaan karakter manusia semenjak masih kecil berawal dari
pembentukan karakter dan pengembangannya oleh orang-orang
terdekatnya, terutama orang tuanya, sebagaimana lingkungan
keluarga, pendidikan, masyarakat, dan lingkungan lain yang lebih
luas. Dalam sosialisasi primer, anak akan menemukan pola secara
imitatif, sedangkan pemahaman yang lebih analitis, selektif, dan
tilosofis akan tumbuh dan berkembang sepanjang manusia hidup
bermasyarakat dan bergaul dengan lingkungan yang lebih luas serta
menghadapi problematika kehidupan yang kompleks. Oleh karena
itu, dengan pengalaman dan pengetahuan rasionalnya manusia
mampu memecahkan permasalahan yang dihadapinya.

Pengetahuan yang diproduksi manusia hendaknya menjadi
kunci untuk membuka pintu-pintu kehidupan untuk manusia. Kunci
yang bernilai tinggi untuk kelangsungan hidupnya, kunci yang
memberikan tuntunan dan petunjuk kepada pemecahan masalah
sepanjang manusia ingin bertahan hidup. Ilmu pengetahuan sebagai
kunci kebahagian (sciences as the key to happiness, it is true happiness
for humans).

B. Makna Pengetahuan Bagi Manusia

Pengetahuan adalah tahu atau mengetahui sesuatu, artinya
memiliki pengetahuan. Tahu atau mengetahui dapat berasal dari
penglihatan, pengalaman dalam mengerjakan sesuatu, merasakan,
dan mendengarkan. Pengetahuan terdiri atas subjek dan objek.
Objeknya sesuatu, sedangkan subjeknya manusia. Jadi, knowledge:
relation between object and subject karena manusia tidak mungkin

18) TIrfan Noor, Agama Sebagai Universum..., hlm. 93.

8 Filsafat Ilmu dan Logika Berpikir (Edisi Revisi)



mengetahui yang objeknya tidak dapat diindra, artinya tidak dapat
dilihat, didengar, dirasakan, dan dikerjakan.'” Dengan demikian,
ada dua realitas dalam pengetahuan, yaitu realitas subjektif dan
objektif yang saling berhubungan dalam membentuk pengetahuan.”

Pengetahuan tentang objek selalu melibatkan dua unsur. Pertama,
unsur representasi tetap dan tidak terlukiskan (indescribable). Kedua,
unsur penafsiran konsep yang menunjukkan respons pemikiran
(thought response). The subject and the object elements in knowledge are
interconnected, both of them strengthen their existence, that is what is
called knowledge. Unsur konsep disebut unsur formal, sedangkan
unsur tetap adalah unsur material atau isi. Interaksi antara objek
dan subjek yang menafsirkan, menjadikan pemahaman subjek atas
objek menjadi jelas, terarah dan sistematis sehingga dapat membantu
memecahkan masalah yang dihadapi.”

Pengetahuan subjek juga berawal dari kecerdasannya dalam
memberikan pengertian tentang konsep tertentu atau konsep yang
tergambarkan dalam pikiran. Sementara, secara logika, memberikan
pengertian tentang pengertian atau mendefinisikan “definisi”
bukan pekerjaan sepele. Ada hukum-hukum logika normatif yang
harus dipatuhi sehingga konsep yang didefinisikan sudah benar
dan membuat orang mengerti terhadap makna yang sebenarnya.
Oleh karena itu, kesulitan memberikan pengertian bergantung
pada kebebasan melihat dengan berbagai pendekatan. Konsep
dapat dipahami dengan pendekatan filosofis, sosiologis, teologis,
antropologis, matematis, psikologis, yuridis, dan lainnya.

Subjek yang telah mengerti tentang objek bukan berarti
mengetahui, sebagaimana pengetahuan tidak sama dengan
pengertian. Ketika seseorang telah mengerti, ia dapat diartikan telah
mengetahui, sedangkan yang telah mengetahui belum tentu telah

9 M. Langeveld, 2008, Menuju ke Pemikiran Filsafat, Jakarta: G] Claessen, PT Pembangunan,
hlm. 59.

20) Jujun S. Suriasumantri, 2000, Filsafat Ilmu, hlm. 15.
21) Harold H. Titus, 2000, Living Issues in Philosophy, New York: American Book, hlm. 312.
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mengerti. Jika demikian, mengetahui sesuatu dapat dilanjutkan
untuk mengerti tentang sesuatu itu.

Manusia dapat menyempurnakan pengertiannya karena sebagai
subjek, dengan cara menangkap realitas, menunjukkan sifat-sifat
realitas, dan mencari sebab-sebab suatu realitas sebagai objek.
Dengan demikian, manusia bukan hanya mengerti, melainkan juga
dapat mengetahui makna hakiki objeknya. Manusia tidak hanya
menemukan sesuatu, tetapi juga dapat mempertanggungjawabkan
hasil penemuannya. Manusia dapat mengerti tentang objek karena
mencari dan menggali sumber dari hakikatnya.

Pandangan tersebut menegaskan bahwa pengertian merupakan
bagian paling utama dalam mencari kebenaran “ilmiah” karena
pengertian atas sesuatu akan menjelaskan hakikat sesuatu tersebut
yang secara terminologis hakikat konsep dipandang akan memberikan
seperangkat makna dari realitas yang sebenarnya. Dengan demikian,
pemaknaan terhadap pengertian sebagai kerangka ontologis bagi
prinsip logika dan filsafat ilmu.

Alex Lanur menegaskan bahwa pengertian merupakan unsur
dari keputusan sebagai kegiatan akal budi pertama yang menangkap
sesuatu sebagaimana adanya. Oleh karena itu, menangkap sesuatu
adalah mengerti terhadap sesuatu itu. Mengerti berarti menangkap
inti sesuatu. Inti sesuatu itu dapat dibentuk oleh akal budi. Yang
dibentuk adalah gambaran yang “ideal” atau suatu “konsep”

10tentaprl1lsguf At Gieh kETena zuR%g%’lger’cian adalah suatu gambar
akal budi yang abstrak, yang batiniah, tentang inti sesuatu.?

Jika seseorang memahami sesuatu atau mengerti, hal ini berarti
simbol dari pengertiannya berupa kata-kata yang dirangkai menjadi
kalimat yang dapat dipahami orang lain. Untuk itu, setiap kalimat

_yang mengutarakan tentang sesuatu harus mengandung isi dan luas
2y ang [pEOPRFIoneds, Lsiiliatayatarpengestiaarinkaany pakan yang

terkandung memenuhi hukum subjek dan predikat dalam suatu



kalimat. Isi dan luas pengertian kunci dari definisi. Isi sering disebut
dengan komprehensi, sedangkan luas disebut dengan ekstensi. Isi
pengertian dicari dalam inti pengertian, sedangkan luasnya dicari
dalam benda atau hal yang ditunjukkan oleh pengertian. Oleh
karena itu, isi pengertian merupakan semua unsur yang termuat
dalam suatu pengertian.

Isi pengertian dapat ditemukan dengan menjawab pertanyaan:
manakah bagian-bagian (unsur-unsur) suatu pengertian yang
tertentu? Unsur-unsur itu meliputi semua unsur pokok atau hakiki,
yakni unsur yang menunjukkan inti sesuatu. Sebagai contoh adalah
pengertian ‘manusia’. Pengertian manusia mengandung unsur-
unsur pokok, seperti berada, material, berbadan, hidup, dapat
berbicara, makhluk sosial, dan sebagainya. Akan tetapi, pengertian
manusia tidak mengandung unsur-unsur seperti “berkulit hitam”,
berkebangsaan Indonesia, berambut keriting, dan sebagainya. Hal
itu berarti inti sesuatu yang pengertian atas sesuatu adalah hakikat
sesuatu yang dimaksudkan, bukan sifat dari sesuatu yang berubah-
ubah atau berbeda-beda.”

Definisi hakiki atau esensial adalah definisi yang menyatakan
hakikat sesuatu, yaitu pengertian yang abstrak, yang hanya
mengandung unsur-unsur pokok yang diperlukan untuk memahami
golongan tertentu dan membedakannya dari semua golongan lain.
Oleh karena itu, sifat-sifat golongan tersebut tidak termasuk dalam
hakikat sesuatu itu. Definsi ini, yang disebut dalam ilmu manthiq
sebagai jami’ dan mani’, merupakan definisi yang paling penting
dalam ilmu pengetahuan dan filsafat. Definisi itu tersusun atas jenis
yang terdekat (genus proximum) dan perbedaan spesifik (differentia
specifica). Jenis (genus) ialah setiap pengertian yang menyatakan
hanya sebagian dari hakikat sesuatu. Artinya pengertian tersebut
belum menyatakan hakikat sesuatu itu seutuhnya. Adapun golongan

Aspecies) ialah en(éertian yang da;:)at dikenakan pada bawahan-
%) ‘Alex_Lanur O.F.M., 20 , .Logika Selayang Pandang, ﬁ)g akarta: Kanisiys, hlm, 15.
bawahannya sebagai Kakikat yang utuhdar setiap bawahan itu.
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Pengertian itu merupakan jawaban yang lengkap atas pertanyaan:
Apakah hakikat sesuatu itu? Perbedaan spesifik (differentia specifica)
ialah setiap pengertian yang membedakan golongan (species) dari
jenis (genus)nya, misalnya ‘berakal budi’, membedakan manusia
(species) dari hewan (genus).

Ada beberapa peraturan yang perlu ditepati untuk suatu
definisi, yaitu:*
1. definisi harus dapat dibolak-balikkan dengan hal yang
didefinisikan. Dengan demikian, luas keduanya harus sama;

2. definisi tidak boleh negatif, jadi dirumuskan secara positif;

objek yang didefinisikan tidak boleh masuk pada definisi itu
sendiri sebab akan terbentuk definisi yang berputar-putar atau
circulus in definiendo, artinya dibawa kembali ke titik pangkal
oleh definisi itu sehingga tujuan pemaknaan tidak dicapai;

4. definisi tidak boleh dinyatakan dengan bahasa yang kabur,
kiasan, atau mendua arti yang dalam bahasa Arab disebut
sebagai kata-kata yang majazi, mubham, dan musytarak. Jika
hal tersebut dilakukan, orang mendefinisikan sesuatu yang
tidak diketahui dengan pertolongan sesuatu yang lebih tidak
diketahui lagi (ignotum per ignotius).

Dengan pengertian tentang definisi tersebut, kita dapat
menelusuri benar-tidak-nya atau tepattidaknya para filsuf
mendefinisikan konsep tertentu. Setiap konsep memiliki jati diri
untuk dirinya sendiri dan hanya konsep yang mengetahui originalitas
pengertiannya, the authenticity is in itself.

Pengertian atau definisi, yang dalam bahasa Yunani, yaitu
definitio, artinya pembatasan. Dengan kata lain, definisi mempunyai
tugas “menentukan batas” konsep dengan tepat, jelas, dan singkat.
Definisi adalah susunan kata yang tepat, jelas, dan singkat untuk
menentukan batas pengertian tertentu sehingga pengertian hal yang
tertentu itu dapat dimengerti dengan jelas dan dapat dibedakan

24) Alex Lanur O.F.M.,, 2008, Logika Selayang Pandang, Yogyakarta: Kanisius, hlm. 25.
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dari semua pengertian tentang konsep yang lain. Pengertian itu
gambaran suatu konsep yang mengandung jenis dan kekhasannya.
Pada suatu pengertian tidak terdapat pengertian selain untuk
dirinya; sebagaimana manusia memiliki pengertian yang hanya
untuk manusia, bukan untuk binatang selain dirinya.

Setelah mengerti tentang pengertian dan memiliki keahlian
memberikan definisi atas suatu konsep, manusia telah mengetahui
separuh pengetahuan, hanya dengan cara manusia dapat mengetahui
sehingga mengetahui hal tertentu. Pada dasarnya manusia dapat
mengerti semua realitas karena manusia sadar bahwa ia dapat
mengerti sesuatu dengan menganalisis proses pengertian yang titik
tolaknya selalu pengalaman konkret, yakni pengalaman yang sifatnya
sensitivio-rasional dengan membuka tabir-tabir realitas, juga yang
spiritual, bahkan yang bersifat suprarasional. Pengalaman kesadaran
manusia dapat menambah pengetahuan dan pengertiannya melalui
refleksi atau perenungan yang sistematis. Oleh karena itu, manusia
sebagai makhluk yang terdiri atas jasmani dan rohani, memiliki
daya jangkau yang tidak terbatas terhadap realitas segala sesuatu.
Rohani manusia memiliki kemampuan menelusuri realitas sesuatu
yang berada di luar realitas yang kasat mata sebagai realitas yang
lebih menentukan hakikat sesuatu tersebut. Hanya karena manusia
juga makhluk jasmaniah, ia memiliki keterbatasan sebagaimana ciri
dari segala sesuatu yang bersifat materiel.

Mengerti tentang suatu maksud adalah memiliki kemampuan
memberikan batasan-batasannya. Dengan demikian, pengetahuan
yang semakin bertambah akan lebih memudahkan manusia
menjalankan kehidupannya. Manusia akan memiliki semangat
yang menggelora untuk mencoba hal yang baru, semangat ingin
mengetahui, semangat menjangkau yang sangat jauh dan dalam,
dan berusaha menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya.

Berpikir dan pengetahuan merupakan dua hal yang berbeda,
tetapi keduanya berhubungan. Berpikir:ditiGukani whtude menpgali
pengetahuan, sedangkan pengetahuan merupakan alat berpikir. Jadi,
berpikir tanpa pengetahuan sama halnya tidak berbekal senjata,



sedangkan pengetahuan yang tidak dipikirkan akan statis dan
kurang bermanfaat untuk manusia. Pengetahuan hasil pemikiran
akan terakumulasikan sedemikian rupa sehingga semakin teruji
validitasnya. Dengan demikian, pengetahuan itu pun menjadi ilmu.

C. Manusia, Filsafat, dan Filsuf

Perjalanan filsafat bagaikan perjalanan pemikir yang mencari
kebenaran, sebagaimana filsuf alam pertama, yakni Thales, yang
hidup pada abad ke-6 sebelum Masehi. Di kalangan orang-orang
Yunani, Thales dikenal sebagai salah seorang dari The Seven Wise
Men atau al-Hukania’ al-Sab’ah. Aristoteles pun memberikan gelar
kepada Thales sebagai filsuf yang pertama atau first philosopher.

Thales adalah saudagar yang sering berlayar ke negeri Mesir.
la menemukan ilmu ukur dari Mesir dan membawanya ke Yunani.
Diceritdkan Pedfet Bahvoa aikmanilikEdtnkeriténtang cara mengukur
tinggi piramid-piramid dari bayangannya; cara mengukur jauhnya
kapal di laut dari sebuah pantai; ia juga mempunyai teori tentang
banjir tahunan Sungai Nil di Mesir. Bahkan, ia juga berhasil meramal
terjadinya gerhana matahari pada tanggal 28 Mei tahun 585 SM.
Oleh karena itu, ia dikenal sebagai ahli astronomi dan metafisika.
Berbagai penemuan Thales menggiring cara berpikir manusia dari
mitos-mitos pada alam nyata yang empiris.

Sumber utama ajaran Thales diungkapkan oleh Aristoteles,
sebagaimana dalam traktatnya mengenai metafisika. Aristoteles
menyatakan bahwa Thales adalah orang pertama yang memikirkan
asal muasal terjadinya alam semesta ini. Menurut Thales, asal mula
alam ini adalah air. Air adalah pusat dan sumber segala yang ada
atau pokok dari segala sesuatu. Segala sesuatu berasal dari air
dan kembali menjadi air. Menurut Thales, tumbuh-tumbuhan,
binatang, lahir di tempat yang lembap, bakteri-bakteri hidup dan
berkembang di tempat yang lembap, bakteri makan sesuatu yang
lembap dan kelembapan bersumber dari air. Dari air, terjadilah



Argumen Thales merupakan argumen yang rasional dan observatif
meskipun pada zamannya belum terlahir ilmu pengetahuan yang
berparadigma empiris.

Pandangan Thales merupakan cara berpikir yang mendalam
karena sebelumnya orang-orang Yunani lebih banyak mengambil
jawaban tentang alam dengan mitos yang penuh dengan ketakhayulan.
Thales telah membuka alam pikiran dan keyakinan tentang alam
dan asal mulanya tanpa menunggu hadirnya penemuan ilmiah atau
dalil-dalil agama. Bagi Thales semua kehidupan berasal dari air,
bahkan air pun berasal dari air. Air adalah causa prima dari segala
yang ada, tetapi juga akhir dari segala yang ada. Thales mengakui
bahwa jagat raya ini memiliki jiwa yang bernama hylezoisme.

Setelah Thales, muridnya adalah Anaximandros (610-547 SM),
lima belas tahun lebih muda dari Thales, tetapi meninggal dunia
dua tahun lebih dahulu. Anaximandros juga ingin mencari asal dari
segalanya. Menurut Anaximandros, segala sesuatu itu berasal dari
apeiron, yaitu yang tidak terbatas, sesuatu yang tidak terhingga.
Apeiron tidak dapat dirupakan, tidak adé"persariaantiydedeigan 15
salah satu barang yang kelihatan di dunia karena yang kelihatan
itu dapat ditentukan rupanya dengan pancaindra dan mempunyai
akhir yang berhingga. Apeiron adalah barang yang asal, yang tidak
berhingga dan tidak berkeputusan. Segala yang tampak dan terasa
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Anaximandros menerangkan cara Apeiron timbul di alam semesta.
Bermula dari Apeiron lalu keluarlah yang panas dan yang dingin.
Panas membalut yang dingin sehingga yang dingin terkandung
di dalamnya. Dari yang dingin itu terjadilah yang cair dan yang
beku. Yang beku menjadi bumi. Api yang membalut yang dingin
itu kemudian terpecah-pecah dan pecahan-pecahan itu berputar-
putar kemudian terpisah-pisah maka terjadilah matahari, bulan,
dan bintang-bintang. Adapun bumi pada awalnya dibalut oleh uap
yang basah. Karena berputar terus, yang basah itu secara berangsur
menjadi kering, tinggal sisa uap yang basah sebagai laut di bumi.

Mengenai terjadinya makhluk di bumi, Anaximandros
menerangkan bahwa atas pengaruh yang panas, dari uap yang
basah di bumi itu terjadilah makhluk hidup kemudian secara
bertingkat-tingkat mengalami kemajuan dalam hidupnya. Pada
mulanya bumi diliputi oleh air semata-mata maka makhluk yang
pertama di atas bumi ialah hewan yang hidup di dalam air, seperti
ikan. Setelah tanah semakin kering, timbul daratan maka makhluk

yang lain mulai berkembang di atas daratan.
16 Filsafat Ilmu dan Logika Berpikir (Edisi Revisi)

Mengenai manusia, Anaximandros mengatakan bahwa dari
binatang yang berupa ikan itulah terjadi manusia yang pertama.
Manusia bermula tidak bisa serupa dengan manusia sekarang sebab
orang yang dilahirkan dalam bentuk bayi sekarang memerlukan

actithan anvrano 1airn Malhliil cornerti 1+11 143l hica hidi1itrn »naAdAa



terhingga. Akan tetapi, 1a tidak dapat menerima ajaran Anaximenes
bahwa yang asal itu tidak ada persamaannya dengan barang yang
lahir dan tidak dapat dirupakan. Bagi Anaximenes, yang asal itu
harus satu dari yang ada dan yang tampak. Barang yang asal itu
ialah udara. Udara itulah yang satu dan tidak berhingga. Pandangan
Anaximenes tersebut berdasarkan alasan-alasan berikut.

1. Udara itu terdapat di mana-mana. Dunia ini diliputi oleh

Udara adalah unsur kehidupan. Udara adalah dasar hidup. Tidak
ada sesuatu pun yang hidup tanpa udara. Oleh karena itu, ia
dapat menerima ajaran gurunya, bahwa “jiwa itu serupa dengan
udara”. Sebagai simpulan atas ajarannya, ia mengatakan bahwa

sebagaimpnat kida sanstidakdaipsiay A rameryaipatudara
tubuhysith, demmiaORE R R T &1k A ARtaR bRsRIpE A3k habis,
Maksaéamma%ﬁamﬁ SR HENO HeReD dRaguppia menjadi

tub idak bercera1 rai.

kema%%;é "l L N 1%%%5%
DL %%Hﬁ?&hgayaum@ tgq&flﬂaslmamemadl
h‘éﬁﬁ%ﬁfé‘ﬂkﬂéﬁ{l?ﬁ#@eﬁggw JARiREAN Ak Rertanhads Ryt lag

akan turunlah hujan dari awan. Dari air terjadi tanah dan tanah

yang sangat padat menjadi batu.

Alam semesta merupakan satu keseluruhan yang mempunyai
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dasar atas asal yang satu, walaupun mereka tidak sepakat tentang
yang satu, yang menjadi dasar dari kejadian alam semesta ini. Alam
semesta ini dikuasai oleh hukum dan kejadian-kejadian dalam alam
tidak terjadi secara kebetulan, tetapi ada semacam keharusan di
Bglakang Keindian feladian ¢ kihamya, alam semesta ini me-

rupakan kosmos, dalam arti alam yang teratur, sebagai lawan dari
chaos atau alam yang sangat kacau.

Menurut Anaximenes, udara itu benda atau materi. Akan
tetapi, meskipun dasar hidup dipandangnya sebagai benda, yang

ThMi 11+ Aarvnvrmatt v7r21v > vt lmarlhadAa Padan vmotmtads vt L avatn A 23varA



dosa itu, tetapi prosesnya tidak tercapai sekaligus, tetapi berangsur-
angsur. Hal ini karena jiwa itu berulang-ulang turun ke tubuh
makhluk dahulu. Dengan cara tersebut, setingkat demi setingkat

25

slkammmeneapaiolemurnian, Hntuk.menqapakhidipsmurni, orang
wajib makan daging dan kacang yang sudah matang. Pythagoras
menjadi penganjur vegetarisme, hafyA"REth AR K A+ fhayul Han
buah-buahan. Manusia yang menginginkan kesucian rohnya harus
membersihkan jasmani dan rohaninya. Jasmani dapat dibersihkan
dengan meninggalkan makanan yang berasal dari binatang.
Rohani dibersihkan melalui berzikir. Setiap hari manusia harus
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Pythagoras dalam menentang kebenaran formal dan rasional yang
tidak realistis. Akan tetapi, yang dirasakan manusia dunia real
tidak banyak mempertontonkan realitas yang sesungguhnya. Selain



26) Juhaya S. Pradja, 2002, Aliran-aliran Filsafat dan Etika, Bandung: Yayasan Piara, hlm.
55-56.

27) Juhaya S. Pradja, 2002, Aliran-aliran Filsafat dan Etika, Bandung: Yayasan Piara, hlm. 56.
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angka yang benar, ia akan memperoleh kebenaran sesuatu. Bilangan-
bilangan itu dapat digolongkan menjadi dua kelompok yang saling



rtdollyd vuLliisart Yrlipdititi ettt ibilididall valt Aivliisttividp s wirniiiy«a
ndiri. Segala permulaan adalah mula dari akhirnya. Segala hidup
ula dari mati. Dalam dunia ini tak ada yang tetap. Semuanya
rlalu. Panta rhei, semuanya mengalir. Penghidupan di dunia dan
majuan dunia dapat diumpamakan sebagai air mengalir. Tidak
rnah kita turun mandi dua kali ke dalam air yang itu juga. Air
ng kita masuki kedua kalinya berbeda dengan air yang pertama
li.

Dunia itu adalah tempat yang senantiasa bergerak, tempat
majuan yang tidak berkeputusan. Segala yang baru itu mendapat
mpat dengan menghancurkan dan menewaskan yang lama. Dunia
I merupakan medan perjuangan yang tidak berkeputusan antara
1a aliran yang bertentangan. Semua benda yang nisbi, segala
adaan yang sementara, adalah tingkat berturut-turut dari gerakan
ng mahabesar. “Perjuangan itu adalah bapak dari segalanya,
ja dari segalanya”. Akan tetapi, segala perubahan dikuasai oleh
tkum dunia yang satu, yaitu logos. Logos artinya pikiran yang
nar.

Logos juga menjadi norma perbuatan manusia maka mengetahui
gos adalah kewajiban akal manusia. Manusia yang dapat
engetahuinya bukan hanya tergolong pandai, melainkan juga
rdik. Oleh karena itu, ia mempunyai pengetahuan yang dalam
bagai kesenangan yang sebesar-besarnya. Hidup berpikir adalah
ngkal kesenangan.
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mungkin ada;

b. “yang ada” tidak dijadikan dan tidak akan dimusnahkan
(dihilangkan). Dengan kata lain, “yang ada” bersifat kekal dan
todapatgriR A mengetahui hukum dunia, ia akan berlaku

calaty srgabadtifididkaserygpomemay rtitdakk a thai tse SSedtag aiarem al lggols

mengitianab athikaia, preegaiuy ju1 gha petilohadt cadray s eshoartud ilamgs ad agdah
akalipan Hiludkannpddkamgaalam yang besar tidak berbeda dengan
dukugn dalampa am, kgeih yait v badqam dipin Lesongeogerimeniadi

PUS%ﬁmg%@%aﬁo@dﬁg%l@éama ruang kosong, “yang ada” akan
deaBabimnnssaeinkata d e Reaseiakan Sardi Resubabaadital.

SebaBhiislakaradagkiing tetap artinya tiada abadi, atau sebaliknya

ketidaktetapan dan perubahan merupakan keabadian. Alam ini terus

bergerak sebagal wu]udnya yang abadi. Karena gerakannya tidak

28)

cl a, 2002, Aliran-aliran Eilsafat dan Etika, Bandun asan Piara,
berlh Va7 sefu 2k 1an it ufrasmna any§ geyga a erulbahan
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Adapun Parmanides, filsuf Elea yang dilahirkan pada tahun
540 SM berpandangan bahwa yang realitas dalam alam ini hanya
satu, tidak bergerak, dan tidak berubah. Dasar pemikirannya adalah
yang ada itu ada, mustahil tidak ada. Perubahan berpindah dari



kebenaran yang dikatakan dengan rendah hati dan ada kebenaran
yang disampaikan dengan cara teror dan paksa. Segala kebenaran
dapat dicapai dengan akal dan logika. Yang ada adalah ada, dan
yang tidak ada adalah tidak ada. Yang tidak mungkin tidak ada, dan
yang tidak ada mustahil menjadi ada. Dunia ini tidak bertambah
dan tidak berkurang. Perubahan yang tampak adalah tipuan belaka.
Kamu tidak dapat mengetahui yang tidak ada karena mustahil,
dan tidak juga kamu dapat mengatakannya karena yang dapat
dipikirkan dan yang bisa ada adalah sesuatu yang tidak berbeda.
Semua ada tidak dengan sendirinya, tetapi dengan sendirinya segala
yang ada dapat berubah keadaannya.

Dalam The Way of Truth, Parmenides bertanya, Apa standar
kebenaran dan apa ukuran realitas? Bagaimana hal itu dapat
dipahami? la menjawab, ukurannya ialah logika yang konsisten.
Segala sesuatu dapat menjadi benar jika orang yang mengatakannya
benar, tetapi jika kebenaran disampaikan dengan cara yang tidak
benar, tidak akan menjadi benar. Rasio menjadi ukuran kebenaran,
dan rasio adanya pada manusia yang mengatakan kebenaran. Oleh
karena itu, manusia sebagai ukuran kebenaran. Jika manusia yang
menjadi standar kebenaran, manusia mana yang telah benar?

Untuk mencapai kebenaran, kita tidak dapat berpedoman
dengan penglihatan yang menampakkan kepada kita yang banyak
dan yang berubah-ubah. Hanya akal dapat mengatakan bahwa
yang ada itu semestinya ada, dan mengakui bahwa yang tidak ada
itu mustahil ada. Ketidakadaan sesuatu bisa menjadi keadaannya
karena hakikat tidak ada yang mustahil, bahkan kemustahilan
itu hakikatnya. Dengan demikian, sepanjang rasio menerima cara
berpikir yang logis, kebenaran itu pasti adanya.

Sepantasn 1ya kebenaran itu teta)p abadi, dan tunggal. Rasio
z%nanﬁzésfgt}gygu da cfggélgrlgriglfjgzr (eEdel;%Re an satu. Yang memengaruhi
bergesernya esensi kebenaran bukan rasio, melainkan yang ada



di luar rasio. Manusia tidak hanya mengandalkan rasio dalam
mengukur.

Menurut pendapat Leukippos (+ 540 SM), setiap benda terdiri
atas atom. Atom adalah benda yang sangat kecil sehingga tidak
dapat dibagi-bagi lagi. Karena kecilnya atom itu tidak kelihatan,
tetapi tetap ada, tidak hilang dan tidak berubah-ubah. la bergerak
terus tidak henti-hentinya. Setiap yang bertubuh mengisi lapangan
yang kosong. Jadi, di sebelah yang penuh dan yang kosong itulah
kejadian alam ini. Keduanya yang penuh dan yang kosong harus
ada sebab jika tidak ada yang kosong, atom itu tidak dapat bergerak.
Atom itulah yang ada, tetap tidak berubah-ubah. Tidak mungkin
ada penciptaan dan pemusnahan mutlak, tetapi tidak ingin menolak

—kenyataanbanyak; bergerak, lahir ke dunia dan menghilang yang
Y amip Sl A e A% BER YA SRR Tl i i AR e Fi d ak

mungkin dapat dipahami tanpa adanya tidak ada.t’ = . 25

Semua pada hakikatnya adalah hakikat dan semua yang ada
adalah hakikat. Hakikat itu ada yang ada dan yang tiada. Keberadaan
dengan ketiadaan wujudnya aslinya sama, tetapi realitasnya yang
berbeda. Oleh karena itu, tidak akan ada jika tidak ada yang

1AL AdA Lavara AdAa Aan 5 1-L AdA calhaaornt i1l 117 Alatma v7rat1



sampai pada suatu tempat atau titik yang dilaluinya.

2. 3. Achillek pyan} yepat depentihkdat diadalbbssanpentgdjde pergenak,
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yang lambat jalannya. Apabila ia tiba di tempat penyu, dia
shasMng Yane Hrsgenrkt teehadan suatu badan melalui panjang

badan itu dalam setengah waktu atau sepenuh waktu. Dalam
h tu, apakah.b k tnya k h
SRRl BRRSBUr BB (it
193 Pada BRI B3 BRSO AR RY 2 ST S0 RESA: sifat-
steteBgalawAksh sionm dien gatasie peadhay Peligselrabearabihya,
sebagaimana geraknya titik-titik debu yang dapat dilihat dalam

berkas sinar matahari di udara yang tidak berangin. Gerak itu
terjadi tidak karena akal, tetapi terjadi secara mekanis.

Atom adalah benda yang bertubuh meskipun sangat halus. Di
antara oM Atom Y anfKbANak,ity terdapat yang kosong tempat
atom-atom bergerak. Api terdiri atas atom yang sangat halus,
hitam, dan bulat. Atom apilah yang menjadi dasar segala yang
hidup. Atom api adalah jiwa. Jiwa itu tersebar ke seluruh badan
yang menyebabkan badan bergerak.
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menghasilkan kebenaran. Ketiga, sekalipun dapat diketahui, realitas
tidak akan dapat diberitahukan kepada orang lain.

Adapun ajaran kaum sofis tentang manusia dan ilmu penge-
tahuan, yaitu:

1. manusia menjadi ukuran segala-galanya;
kebenaran umum (mutlak) tidak ada;

2
3. kebenaran hanya berlaku sementara;
4. kebenaran tidak terdapat pada diri sendiri.

Sofisme tergolong aliran relativisme. Ajaran Sofisme beranggapan
bahwa pengetahuannya harus dikembangkan kepada orang lain.
Adat istiadat sering bertentangan dengan hukum alam yang tidak
tertulis. Hukum adat sering memerkosa tuntutan-tuntutan alam
dan dianggap sebagai penguasa sewenang-wenang yang ilegal
atas manusia. Hukum adat harus diukur dan dikoreksi dengan
hukum alam. la tidak menyetujui pandangan zamannya mengenai
perwujudan negara dalam satu kota (the city states) dan menganjurkan
tibanya satu masyarakat manusia bebas dengan cita-cita dan
aspirasi yang tinggi. Inilah sebenarnya permulaan timbulnya ide
kewarganegaraan dunia yang kini mulai terasa bergerak dalam
rahimnya sejarah kemudian lahir bersama penaklukan Iskandar
Agung.

Tokoh lainnya dari Filsuf Sofisme adalah Gorgias (483-375
SM). Gorgias adalah seorang skeptis yang tidak mengakui adanya
pengetahuan. Jika ada, ia tidak dapat disampaikan kepada orang
lain. Georgias mengemukakan tiga dalil, yaitu sebagai berikut.
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Kaum Sofis mendapat pertentangan dari Socrates dan Plato. Hal

ity disghahkaralsh duamapPatur kaunaetsbykaglalykaum yang
intelelj. Sebaﬁaiman,a kgta sofis en{g%n ung arti tipuan, héiI%Qlkret,
2. If.anything existed it could not’be knogn, ar gpra apabila ada
dan sinis. Menutut para filsuf, kaum sotis itu’‘adalalf orahg-orang
yang kurang intelek, orang-orang yang menjual kebijakan untuk
memperoleh materi. Mereka menolong dengan bayaran dari orang-
orang yang mencari keadilan buatan dan palsu sehingga jual beli
keadilgastaen)add Kajsevu pia graadispatadiketahui.
dapat diketahui, tentu tidak dapat disampaikan kepada orang
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3. Ifit could be known it could not be communicated to others, apabila
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TERMINOLOGI FILSAFAT
DAN RUANG LINGKUPNYA

A. Pengertian Filsafat

Filsafat bukanlah sesuatu yang menarik apabila tidak diketahui
terminologinya. Hal ini karena semua konsep memerlukan
pembatasan, sebagaimana filsafat. Dengan memberikan definisi
atau batasan tentang filsafat bukan sesuatu yang mudah karena
tidak mungkin membatasi pengetahuan yang radikal dan tanpa
batas dengan pembatasan-pembatasan yang menutup ruang
geraknya. Secara logika, mendefinisikan berarti membatasi suatu
terminologi atau konsep supaya memudahkan pemahaman makna
dan substansinya serta dapat membedakan esensinya dengan konsep
yang lain, sebagaimana terjadinya perbedaan definitif antara ilmu
dengan pengetahuan dan ilmu pengetahuan dengan filsafat. Akan
tetapi, karena salah satu kerja filsafat adalah memberikan batasan,
ia terpaksa harus menerima untuk dibatasi. Semua konsep secara
logika diberikan pengertian yang membatasinya dan filsafat pun
wajib membatasi dirinya yang biasanya memberikan pengertian
terhadap konsep di luar dirinya.

Secara filosofis, kesukaran memberikan definisi filsafat
disebabkan hal-hal berikut.
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2. ré&gditap Kdhidupemehikpipengaamibmfdengan kehidupan yang
dihadapinya karena definisi dapat diangkat dari berbagai
situasi dan kondisi yang beragam sepanjang berkaitan dengan

lingkup pengetahuan yang berakhir dengan anggapan bahwa
34. Trilsafat sedindiclinbissiidosar peagionihaghagaijkesdbnahidaalogi
dan keyakinan tertentu, bahkan ada yang berpandangan bahwa
agama tercipta oleh filsafat.

orang lain, berbicara berbelit-belit mengaku dirinya sedang

6.5. BREAEHRA s Al g3 e‘%‘%cﬁ&kﬁﬁ%&‘ﬁ AR AR bR

K§TdiTh élx% IR R‘glé dinpmakan Ut Bfatat berbeda

dengan ilmu dan dengan pengetahuan.

7. Setiap orang yang memberikan pencerahan pemikiran dan

hikmah-hikmah bagi kehidupan manusia dikatakan sebagai
Tujfils af assdri rigrse pat y filguh edfaldik gunp bpg insendedinisikasia.
filsafat menjadi tidak mudah. Akan tetapi, sesulit apa pun suatu
disiplin ilmu tentu harus didefinisikan karena definisi sebagai
langkah awal untuk mengetahui jati diri suatu disiplin ilmu yang
hendak dikaji lebih mendalam.

Secara etimologis, filsafat berasal dari beberapa bahasa, yaitu
bahasa Inggris, yaitu philosophy, dan bahasa Yunani: philein atau
philosidanSefeap atpangopler s anpedbpeiigmdegatisk diidadhivve dilsafdéngan
berasal dari bahasa Arab, yaitu falsafah yang artinya al-hikmah, tetapi
awainyairiaseldaiRahang ke alilvs Winyasdniadssangkan

dalam memberikan definisi menjadi hal yang wajar.
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sophia artinya kebijaksanaan. Oleh karena itu, filsafat dapat diartikan
dengan cinta kebijaksaan yang dalam bahasa Arab diistilahkan
dengan al-Hikmah. Para ahli filsafat disebut dengan filsuf, yakni
orang yang mencintai atau mencari kebijaksanaan atau kebenaran.
Filsuf bukan orang yang bijaksana atau berpengetahuan benar,
melainkan orang yang sedang belajar dan mencari kebenaran atau
kebijaksanaan.

Pencarian kebijaksanaan bermakna menelusuri hakikat dan
sumber kebenaran. Alat untuk menemukan kebijaksanaan adalah
akal yang merupakan sumber primer dalam berpikir. Oleh karena
itu, kebenaran filosofis tidak lebih dari kebenaran berpikir yang
rasional dan radikal.

Dalam kinerja filsafat terdapat argumentasi yang pada setiap
aktivitasnya mengandalkan pemikiran dan rasio, tanpa verifikasi
uji empiris. Kebenaran filosofis tidak memerlukan pembuktian
atau tidak perlu uji validitas dan verifikasi ilmiah, baik melalui
eksperimen maupun pencarian pendekatan observatif. Menurut
Sutardjo Wiramihardja (2006: 10), filsafat dapat diartikan sebagai
pengetahuan tentang cara berpikir terhadap segala sesuatu atau
sarwa sekalian alam, artinya semua materi pembicaraan filsafat
adalah segala hal menyangkut keseluruhan yang bersifat universal.
Dengan demikian, pencarian kebenaran filosofis tidak pernah
berujung dengan kepuasan apalagi memutlakkan sebuah kebenaran.
Bahkan, untuk suatu yang “sudah” dianggap benar pun masih
diragukan kebenarannya. Kebenaran tidak mengenal kata puas
apalagi final karena kebenaran akan mengikuti situasi, kondisi,
dan alam pikiran manusia.’

Filsafat adalah pencarian kebenaran melalui alur_berpikir

. . . Terminologj Filsafat dan Ruang Lingkupnya
yang sistematis, artinya pemlfqran mengenat segaﬁ/a sesuatu yang
dilakukan, §ecarg tqratys, mengikuil sisiem berpikir yang bgrlaju
sehingga tahapan-tahapannya mudah diikuti; berpikir sistematis

mengikuti aturan yang benar.




Secara terminologis, filsafat mempunyai arti yang bervariasi.
Juhaya S. Pradja mengatakan bahwa arti yang sangat formal dari
filsafat adalah proses kritik atau pemikiran terhadap kepercayaan
dan sikap yang dijunjung tinggi. Suatu sikap falsafi yang benar
adalah sikap yang kritis dan mencari. Sikap itu merupakan sikap
toleran dan terbuka dalam melihat persoalan dengan berbagai
sudut pandang dan tanpa prasangka. Berfilsafat tidak hanya berarti
membaca dan mengetahui filsafat. Seseorang memerlukan kebolehan
berargumentasi, memakai teknik analisis serta mengetahui sejumlah
bahan pengetahuan sehingga ia memikirkan dan merasakan secara
falsafi. Filsafat mengantarkan semua yang mempelajarinya ke dalam
refleksi pemikiran yang mendalam dan penuh dengan hikmah.?

Filsafat selalu mencari jawaban-jawaban, tetapi jawaban yang
ditepukcan fdak pernah,abadi, Qlebkarena itk dilsatat dgk pernah,
selesahdban tida{< pernah sampai pada akhir sebuah masalah. Masalah-
masalah filsafat tidak pernah selesai karena itulah sebenarnya
bafilsafagafat lmu dan Logika Berpikir (Edisi Revisi)

Filsafat adalah seni kritik yang bukan semata-mata membatasi
diri pada destruksi atau seakan-akan takut untuk membawa
pandangan positifnya. Kritisnya filsafat adalah kritis dalam arti
filsafat tidak nernah nuas diri. tidak pernah membiarkan sesuatu



Ahli filsafat selalu berpikir kritis dengan melakukan pemeriksaan
kedua (a second look) terhadap bahan-bahan yang disajikan oleh
paham orang awam (common sense). Memikirkan berbagai problem
kehidupan dan menghadapi fakta-fakta yang ada hubungannya
dengan masalah yang muncul.

Dengan pengertian-pengertian filsafat tersebut, dapat dipahami
bahwa filsafat merupakan pengetahuan tentang cara berpikir
kritis; pengetahuan tentang kritik yang radikal, artinya sampai ke
akar-akarnya, sampai pada konsekuensinya yang terakhir. Radiks
artinya akar yang disebut arche sebagai ciri khas berpikir filosofis.
Perbedaannya dengan pengetahuan adalah adanya asumsi sebagai
titik tolak yang disebut sebagai keyakinan filsafati (philosophical
belief). Radikal adalah asumsi yang tidak hanya dibicarakan, tetapi
juga digunakan.

Filsafat adalah pengetahuan tentang berpikir kritis sistematis;
pengetahuan tentang pemahaman universal terhadap semua
persoalan; dan pengetahuan tentang kebenaran pemikiran yang
tanpa batas dan masalah yang ti&4K"$8FhEH {th f4¢'s BesBeEA
dengan science yang menggunakan asumsi sebelum bekerja, filsafat
membangun dan memperbincangkannya. Filsafat mengejar substansi
dalam kebenaran dan kebenaran substansial. Oleh karena itu, yang
ditemukan filsafat adalah hakikat kebenaran dan kebenaran hakiki
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9. kebenaran spekulatif yang bersifat rasional tanpa batas sehingga

2.
3.

yang objektif ataupun subjektif;

8. fungsi dan manfaat segala sesuatu yang didambakan manusia
1. asteaﬁ}l@ti%iﬁ%ﬁ%ih%éifat metafisik yang tidak dapat dilihat oleh

mata manusia;

berlaku pemahaman dialektis terhadap berbagai penemuan
hasil e RSTESARRAR S A2l dRBaa LAs A {04, keppstian
1mqf1a1 engan.rasa ragu-ragu, lsafat dimulai dengan kedua-
terciptanya sifitesis. .
duanya. Berfilsafat didorong untuk mengetahui hal-hal yang telah
kita tahu dan hal-hal yang kita belum tahu. Berfilsafat berarti
berendah hati bahwa tidak semuanya akan pernah diketahui dalam
kesemestaan yang seakan tidak terbatas ini. Berfilsafat berarti
mengoreksi diri, semacam keberanian untuk berterus terang,
seberapa jauh kebenaran yang dicari telah terjangkau. Kebenaran

yang tidak akan memberikan kepuasan rasional.

Secara ontologis, manusia memiliki kreativitas yang berfungsi
mencermati dirinya sebagai hamba Tuhan dan pemimpin di
muka bumi. Hakikat kehidupannya secara “tiba-tiba” hadir tanpa
sebelumnya mengajukan permohonan untuk dilahirkan. Setelah
itu, manusia diberi akal untuk menggali hal-hal yang senyatanya
ada dan disaksikan. Karakter manusia yang tidak pernah merasa
puas dengan yang dilihat dan dialaminya, merangsang akalnya
untuk merenungi sedalam mungkin seluruh yang nyata ada dan
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alam semesta yang fisikal dan terbentuk oleh hukum perubahan;

segala sesuatu yang rasional dan irasional;
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mengenai hakikat sesuatu.

Filsafat mengandung permenungan filosofis terhadap segala
sesuatu yang ada dan yang mungkin ada sehingga menemukan
persepsi dan konsepsi tertentu atas sesuatu yang direnungi,
hakikatnya adalah awal mula adanya pengetahuan. Segala
seluk-beluk yang berkaitan dengan mengetahui berlandaskan
kemampuan kognitif atau kemampuan agliah yang disebut dengan
rasionalitas. Pada dasarnya (an sich), rasionalitas bersifat netral,
dengan kemampuan: menyamakan dan membedakan (analogi),
dan melakukan inferensi dengan logika deduktif atau induktif.
Kemampuan tersebut diistilahkan dengan kecerdasan yang
oleh Plato disebut sebagai innate ideas. Dari pemahaman itulah,
muncul ilmu-ilmu formal, seperti logika, matematika, statistika
yang bersifat netral. Sumber pengetahuan tidak hanya berakar
dari akal pikiran manusia dengan kemampuan kognitifnya, tetapi
dilengkapi kecerdasan memahami sarwa yang ada, yang nyata, dan
menantang manusia untuk menduga-duga dalam memikirkan dan
memahaminya pada setiap kejadian dan yang mungkin terjadi secara
fenomenologis. Kejadian sebagaimana yang tampak dan dirasakan
manusia merupakan hakikat keberadaan alam yang tidak pernah
pasti dan mutlak. Perubahan yang terjadi pada alam memungkinkan
pertumbuhan filsafat yang universal yang implikasinya melahirkan
ilmu pengetahuan yang kebenarannya relatif sebagai wujud dari
adanya kebenaran mutlak.

Dengan demikian, filsafat bukanlah dogma atau kepercayaan
yang mengacu pada emosi keagamaan atau keberagamaan, melainkan
mengomprehensifkan pemahaman manusia terhadap eksistensinya,
dari dalam dan yang berada di luar dirinya, yakni etika, estetika,
hukum, agama, kebudayaan, ekonomi, politik, pendidikan, dan
perilaku manusia. Semua itu digali dengan pemikiran yang
mendalam, radikal, logis, dan sistematis, dengan simpulan yang
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kebenarannya spekulatif. Filsafat tidak memberikan jawaban mutlak,
tetapi menawarkan alternatif cara berpikir yang logis dan menjadi

lakdeena ipenlg@tpﬂiiaﬂfr;%ﬁﬁngaééﬁﬁirﬁﬂﬁaga&e&kaﬂmmemngﬁmga

tu]ﬂf‘[b@ %8§n ?0 ?t‘em 3?&3’& mencintai kebijaksanaan,’®
asiona onse ua

'seclil:regdﬁ 1 1 d nkadad ang
raYengsunakan @ﬁ% &seﬁaﬁal generalis s1 an Sy

[tulatenelrdhrikanitefidsatiadadofikdlmu pengetahuan tentang alam
maujud dan bertujuan menyelidiki hakikat yang sebenarnya,* yang
selalu bersifat aktual dan dijalani manusia di dunia.’

3. [Renganl-pefmienagisbanaéissebut, terminologi filsafat secara
mendatargabadusanjawp fopatisi meng prdmigtikj striditheddgika yang
1. Besbmgaitisremis yang disusun secara deduktif.

Bertanya karena keraguan, keraguan karena keingintahuan. Oleh

Memahami segala sesuatu dengan paradigma yang menyeluruh
tentang semua keberadaan yang secara logika berada karena
berbagai possibility. Philoshopy of dimention possibility.
9 The Liang Gee, 2002, Pengantar Filsafat Ilmu, Jakarta: Liberti, hlm. 1.

%mo&agﬁ%%é 1586’]”?}711’ ?!}ﬁrrlﬁ&um Jakarta: Ra]a Grafindo, hlm. 3.

L Berpikir (Edisi Rev
elan, 2&84/%1{“ ilsafat gncg zlua Yo §1Ia ra(rtazs argcflkma hlm. 8.




sesuatu h1r}lgf<ga ke akar-akarnya, men]awab pertanyaan untuk

7 R mapdatdveritnitrly

6. l%% 510%2# W%%Wﬁﬁ%%&%%‘ﬁ%ﬁ%gwkukm

Welkiari fxaes dadambatlkunyanldiejbioty of Rislasophiy epgatalaa
bahwa filsafat diibaratkan sebagai pasukan marinir yang menjelajah
pantai demi meraih kemenangan dalam pertempuran. Berfilsafat
adalah memikirkan segala sesuatu demi meraih ilmu pengetahuan

BanObjekeMateriak daricObjek Forina Filsafat

Objek material filsafat adalah segala sesuatu yang dikaji dan
dipikirkan oleh para filsuf dalam filsafatnya, yakni segala sesuatu
yang ada dan yang mungkin ada; ada dalam pikiran, ada dalam
kenyataan, dan ada pada berbagai kemungkinan. Adapun objek
forma filsafat adalah pencarian terhadap yang ada dan yang mungkin
ada dilakukan secara kontemplatif pada permasalahan yang tidak
dapat dijangkau oleh pendekatan empiris dan observatif yang biasa
berada dalam sains. Pemikiran yang menyeluruh.

karena kesesuaian antara pikiran dan kemungkinan realitasnya
yang berada dalam pikiran manusia.

®  William James Durant, 1990, The Story of Philosophy, New York: Simon and Schuster,
hlm. 2., ,
5. Rasional universal

Kebenaran logis yang ditefei%%%lgiég)a%m9}3@1@%%anug§?



Material filsafat adalah segala sesuatu yang ada, artinya yang
ada dengan sendirinya dan yang keberadaannya disebabkan oleh
keberadaan yang lain. Segala sesuatu yang ada, ada yang wajib
adanya tanpa ada kemungkinan yang lain, dan ada tidak wajib
adanya dan wajib bergantung pada berbagai kemungkinan.

Sesuatu yang wajib ada secara filosofis adalah wujud dari
keberadaan yang ada dengan sendirinya dan tidak berada
dengan sendirinya. Ada itu adakalanya tergambarkan oleh
pancaindra. Manusia merupakan objek material filsafat, dilihat dari
kedudukannya sebagai manusia di muka bumi ataupun fungsi dan
perannya sebagai anggota masyarakat yang kemudian dipikirkan
secara mendalam dan menyeluruh tentang semua yang berhubungan
dengan kehidupan manusia, seperti nasib dan takdir manusia,
jodoh dan rezeki, batas usia dan masa depannya. Oleh karena itu,
jawaban-jawaban filosofis terhadap masalah yang demikian murni
mengandalkan logika tanpa memedulikan kebenaran observatif
yang ditemukan oleh sains.

Segala sesuatu yang fisikal dan yang metafisikal menjadi
objek material filsafat. Filsafat menyatakan seluruh yang ada dan
yang mungkin ada sebagai realitas yang sebenarnya, sebagaimana
hakikat segala sesuatu adalah hakikat. Di luar substansi sesuatu
adalah kebohongan yang dibumbui rasionalisasi dan logika manusia
sehingga manusia sering “terjebak” dalam keberadaan yang semu
(pseudo) bukan yang sebenarnya. Karena kebenaran yang hakiki tidak
memerlukan penafsiran dan rekayasa, yang memerlukan semua itu
adalah manusia yang dihantui hasrat keingintahuannya. Hasrat
terus-menerus bertanya terhadap yang nyata dan benar. Keraguan
pada jiwa dan pikiran manusia membawa manusia untuk tidak
ada kata berhenti mencari tahu terhadap yang sudah diketahui
sehingga pengetahuan yang terkuasai dapat lebih bermanfaat bagi
kepentingan manusia.

Memahami objek material filsafat seperti memahami pengetahuan
yang mengalami berbagai macam pengklasifikasian. Pengetahuan
merupakan wacana intelektual yang tidak dapat diterapkan, hanya
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dapat dipikirkan oleh manusia dan pengetahuan yang bukan hanya
dipikirkan manusia, tetapi dapat diterapkan pada kenyataan hidup
manusia yang berbentuk riil membantu memudahkan kehidupan
manusia yang disebut dengan pengetahuan terapan, yakni teknologi.
Ada pula pengetahuan yang tidak dapat dipikirkan, tetapi dapat
dirasakan, sebagaimana segala bentuk keyakinan spritual yang
lebih dominan untuk dirasakan kehadirannya dalam keberimanan
manusia yang beragama.

Dalam filsafat semua realitas tersebut bukan realitas yang
sebenar-benarnya. Oleh karena itu, kebenaran bukan dibatasi oleh
hasil uji coba di laboratorium atau hanya karena telah mengalaminya.
Pertanyaan yang merangsang tercerabutnya kebenaran adalah dari
sudut hakikatnya. Dalam filsafat semua itu berada dalam kajian
ontologi, yakni pendalaman rasional tentang hakikat segala sesuatu
yang tidak akan terjawab oleh sains. Sebagaimana objek material
filsafat yang menguliti keberadaan Tuhan, manusia, hidup dan mati,
dunia dan akhirat, cinta dan benci, semuanya yang ada adalah objek
materia yang memiliki hakikatnya masing-masing. Akan tetapi,
dari semua hakikat benda-benda natural dan supranatural ada
yang paling hakiki, yang ada dengan sendirinya. Filsafat berjuang
membongkar semua berbagai kemungkinan sehingga sumber setiap
eksistensi dapat ditemukan secara rasional, logis, dan sistematis.

Ontologi adalah teori hakikat yang mempertanyakan setiap
eksistensi. Dengan demikian, sumbernya ditemukan. Berbicara
tentang sumber setiap pengetahuan dalam filsafat lahir pendekatan
kedua, yaitu epistemologi yang berasal dari bahasa Latin, episteme
yang berarti knowledge, yaitu pengetahuan; logos berarti theory.
Dengan demikian, epistemologi berarti “teori pengetahuan” atau
teori tentang metode, cara, dan dasar dari ilmu pengetahuan, atau
studi tentang hakikat tertinggi, kebenaran, dan batasan ilmu manusia.
Dalam filsafat, epistemologi adalah cabang filsafat yang meneliti
asal, struktur, metode, dan kesahihan pengetahuan. Epistemologi
berbeda dengan logika. Logika merupakan sains formal (formal
science) yang berkenaan dengan atau tentang prinsip-prinsip
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penalaran yang sahih, sedangkan epistemologi adalah sains filosofis
(philosophical science) tentang asal mula pengetahuan dan kebenaran.
Puncak pengkajian epistemologi adalah masalah kebenaran yang
membawa ke ambang pintu metafisika.

Epistemologi adalah analisis filosofis terhadap sumber-sumber
pengetahuan. Dari mana dan bagaimana pengetahuan diperoleh
menjadi kajian epistemologi. Sebagai contoh, semua pengetahuan
berasal dari Tuhan, artinya Tuhan sebagai sumber pengetahuan.
Adapun landasan ontologis suatu ilmu menjelaskan objek yang
ditelaah ilmu, wujud hakikinya serta hubungan objek tersebut dengan
daya tangkap manusia, seperti berpikir, merasa, dan mengindra,
yang membuahkan pengetahuan. Landasan epistemologis suatu ilmu
menjelaskan proses dan prosedur yang memungkinkan ditimbanya
pengetahuan berupa ilmu serta hal-hal yang harus diperhatikan
agar diperoleh pengetahuan yang benar. Menjelaskan tentang
kebenaran dan kriterianya serta cara yang membantu mendapatkan
pengetahuan. Tujuan yang hendak dicapai oleh pengetahuan dalam
filsafat menjadi kajian ontologis.

Epistemologi mempersoalkan kebenaran pengetahuan.
Pengetahuan yang benar adalah yang telah memenuhi unsur-unsur
epistemologis yang dinyatakan secara sistematis dan logis. Dalam
epistemologi secara lebih terperinci diperbincangkan mengenai
dasar, batas, dan objek pengetahuan, mempersoalkan kebenaran
pengetahuan, serta memperbincangkan ilmu atau keilmuan
pengetahuan.

Dalam epistemologi dikaji sumber pengetahuan dan
sistematikanya. Ilmu atau sains adalah pengetahuan yang gejalanya
dapat diamati berulang-ulang melalui eksperimen sehingga orang
lain pun dapat melakukan eksperimen dalam kasus yang sama, dalam
waktu dan tempat yang berbeda. Dalam epistemologi dibicarakan
pula tentang hakikat ketepatan susunan berpikir yang secara
akurat pula digunakan untuk masalah-masalah yang bersangkutan
dengan maksud menemukan kebenaran isi sebuah pernyataan. Isi
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pernyataan adalah sesuatu yang ingin diketahui. Oleh karena itu,
epistemologi relevan dengan ilmu pengetahuan.

Kajian utama filsafat sebagaimana telah dikemukakan berkaitan
dengan masalah ilmu dan pengetahuan atau tahu, mengetahui
dan pengetahuan, maksudnya adalah memikirkan segala hakikat
pengetahuan atau hakikat keberadaan segala sesuatu yang bersifat
fisikal ataupun metafisikal, baik yang umum maupun yang khusus.
Berikutnya dilihat dalam perspektif nilai atau aksiologi. Oleh
karena itu, kajiannya mengarahkan diri pada landasan pengetahuan
dalam bentuk penalaran, logika, sumber pengetahuan, dan kriteria
kebenaran. Demikian pula, dengan aspek ontologinya, kajian tentang
hakikatnya mengarahkan diri pada sesuatu yang metafisik, asumsi,
dan batas-batas penjelajahan ilmu perspektif epistemologis tentang
sistem berpikir dan struktur pengetahuan ilmiah. Oleh karena itu,
ciri khas filsafat tidak dimiliki oleh ilmu pengetahuan bahwa ilmu
pengetahuan memiliki khas yang tidak dimiliki oleh filsafat. Dalam
tubuh filsafat terdapat sistem kerja yang menyeluruh, mendasar,
dan dugaan-dugaan logis, rasional, dan spekulatif.

Epistemologi adalah filsafat yang mengkaji seluk-beluk dan tata
cara memperoleh pengetahuan, sumber-sumber pengetahuan, metode
dan pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan pengetahuan
logis dan rasional yang cara kerjanya dimulai dengan mengajukan
pertanyaan yang mendesak, sebagaimana hakikat, sumber, dan
tujuan pengetahuan digali dan dipikirkan oleh manusia.

Ketika sumber pengetahuan telah ditemukan, pertanyaan
berikutnya menukikkan diri pada segi manfaat suatu pengetahuan.
Dalam filsafat, jawaban atas pertanyaan tersebut dikaji melalui
pendekatan aksiologi. Filsafat nilai memandang bahwa hakikat
segala sesuatu adalah faedah atau manfaat yang ada dalam sesuatu
tersebut bagi kehidupan manusia. Ada pula yang memandang bahwa
hakikatnya terletak pada nilai material dan nilai estetika suatu
dampak pengetahuan. Filsafat tentang nilai manfaat merupakan
alat filsafat untuk menemukan hakikat segala yang telah diketahui
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pada pemahaman OHtOlOng dan eplstemologls.

C. Cabang dan Struktur Filsafat

Struktur filsafat adalah cara kerja filsafat dalam mencari
kebenaran dengan rasional dan logis. Sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya, cara kerja filsafat, antara lain:

1. menjadikan rasio sebagai alat utama untuk menemukan

2. merasionalisasi segala sesuatu yang ada dan yang mungkin

SEBU%}%&ESHC%II% lé%f)?fgar lffg?legnr%rgr?dt lah tfggl%, dan rasional;

3. m@@eﬁdthﬁwéﬁ@mrgiﬂﬁkoﬂmwa:teﬁlgatabuqﬂrwbaagalfﬂbaekt

ey %@%@%@m@mﬁ%ﬁaﬁ%ﬁ@m
Gﬁ%k%ﬁgfﬂatoay@ﬁgaﬁstyalk@ﬁlsmhdtk@idsllarSé bfn
flls en ikufi, tiga ar a utama he
diJ é & %S@%ig n a amla
usaha ‘memberikan jawaban aths berba erag an®manusia
terhadap kebenaran tentang segala yang tampak, bahkan yang
nyatanya tidak tampak. Seperti telah diungkapkan di awal bahwa
setiap hakikat pengetahuan dikaji secara ontologis, setiap sumber

pengetahuan dikaji secara epistemologis, dan setiap manfaat atau
fungsi pengetahuan menjadi kajian aksiologis.

Secara epistemologis, pertanyaan filosofisnya adalah dari mana
asalnya pengetahuan dan bagaimana memperolehnya? Apabila yang
dihadapi adalah ilmu, pertanyaannya akan sama. Oleh karena itu,
ilmu pengetahuan merupakan objek kajian epistemologi. Akan tetapi,
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ketika pertanyaan tersebut dijawab bahwa pengetahuan berasal
dari pengalaman muncul pertanyaan cara memperoleh pengalaman
tersebut atau ilmu berasal dari kesepakatan para ilmuwan setelah
berakhir atas hasil uji maka dipertanyakan, bagaimana melakukan
pengujian terhadap pengetahuan yang dimaksudkan sehingga
bersepakat terhadap kebenaran hasil uji tersebut. Pertanyaan
yang berkaitan dengan seluk-beluk segala bentuk pengetahuan
merupakan kajian epistemologi karena timbulnya ide pada rasio
manusia dan berusaha merelevansikan ide dengan realitas yang
ditemukan secara faktual sehingga membentuk kebenaran logis.

Gagasan dalam pikiran manusia adalah ide yang terdapat
dalam alat pikir. Tidak ada orang yang dapat menggambarkan
bentuk konkret dari akal selain hanya bentuk fisikal otak yang
terdapat di dalam kepala manusia. Demikian juga, dengan kerja
otak yang abstrak karena isi giﬁ%%ﬁ?ga aé‘%{% %”Sﬁx%%%%”ﬁ“simé%
berupa kata dan kalimat, tulisan, atau lisan. Dengan pemahaman
tersebut, sistem gagasan dalam pikiran manusia adalah lancarnya
kerja otak dalam menangkap segala sesuatu, mengembangkan nalar
dalam sebuah ide tentang sesuatu, dan membentuk konsepsi demi



Gagasan dalam pikiran manusia yang membentuk penalaran
merupakan alat mencari solusi bagi masalah yang dihadapi
setiap hari atau mungkin setiap detak jantung manusia. Sebagai
suatu kegiatan berpikir, penalaran mempunyai ciri-ciri tertentu.
Ciri pertama ialah adanya pola berpikir yang secara luas dapat
disebut logika. Dengan demikian, setiap penalaran memiliki logika
masing-masing. Menurut Jujun Suriasumantri, kegiatan penalaran
merupakan proses berpikir logis, yakni berpikir dengan mengikuti
hukum logika tertentu. Artinya berpikir logis adalah berpikir yang
dipandang logis menurut pengikut logika tertentu, tetapi dipandang
kurang logis oleh pengikut logika yang lainnya.

Ciri kedua dari penalaran adalah sifat analitis dari proses
berpikir. Menganalisis persoalan menggunakan hukum-hukum
logika yang berlaku. Jika berpikir ilmiah, hukum logika yang
dipergunakan sepantasnya logika ilmiah karena hukum logika yang
lain akan mengaburkan proses analisis dan penarikan simpulan.
Hal inilah yang menjadi penyebab bahwa tidak semua kegiatan
berpikir bersifat logis dan analitis, sebagaimana menganalisis
sesuatu dengan perasaan, padahal perasaan tidak termasuk dalam
penalaran. Hanya gagasan bisa terlahir dari perasaan yang peka
yang disebut dengan intuisi. Intuisi merupakan kegiatan berpikir
yang nonanalitis yang tidak mendasarkan diri pada pola berpikir
tertentu. Berpikir intuitif memegang peranan yang penting dalam
masyarakat yang berpikir nonanalitis.

Pemikiran tentang adanya gagasan dalam pikiran, adanya
penalaran analitis dan nonanalitis atau intuitif adalah objek kajian
yang mendasar dalam epistemologi. Sumber pengetahuan manusia
berasal dari adanya gagasan, penalaran, dan intuisi. Dari kedua hal
tersebut, telah ada gagasan analitis dan gagasan intuitif. Sumber
adanya gagasan bermacam-macam. Demikian pula, sumber intuisi.
Sumber gagasan adalah akal pikiran manusia, sedangkan sumber
intuisi adalah kepekaan hati manusia dalam menangkap berbagai
isyarat metafisik atau supranatural, yang mungkin berasal dari
ilham bagi orang yang dipilih oleh Tuhan, atau dari mimpi. Selain
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dari itu, akumulasi pengalaman manusia dapat dijadikan sumber
pengetahuan analitis dan intuitif sehingga kebenaran yang diperoleh
atas penalaran analitis dan intuitif yang bersandarkan pengalaman
dapat disimpulkan oleh kedua kategori kebenaran, yakni kebenaran
ilmiah yang rasional empiris dan kebenaran normatif-intuitif. Kedua
kebenaran tersebut disebabkan oleh adanya relevansi antara gagasan
dan kenyataan materialnya, dan relevansi antara kejadian dan
keyakinan dalam perasaannya. Oleh karena itu, penalaran, intuitif,
dan proses kerja berakhir pada keyakinan tentang persesuaian yang
dimaksudkan. Hanya bedanya, jika penalaran didominasi oleh
gagasan dalam pikiran, intuisi didominasi oleh kekuatan perasaan
atau yang lebih dikenal dengan pengetahuan rasa.

Secara epistemologis, kebenaran tidak berujung, dan setiap
jawaban mengandung kebenaran, tetapi bersifat logis spekulatif.
Seperti pertanyaan, bagaimana kita yakin bahwa yang selama ini
kita laksanakan adalah bersumber dari Tuhan? Bukankah suara
Tuhan tidak dapat didengar oleh telinga manusia, wujudnya
tidak kasat mata, kekuatannya tidak terbandingkan. Kalau begitu,
bagaimana agar kita yakin bahwa yang kita amalkan selama ini
adalah ajaran agama? Teruslah bertanya, hingga hilang keraguan,
teruslah menggugat agar rasa penasaran terjawab. Kegunaan
mendasar dari filsafat adalah agar kita memiliki kemampuan
untuk menggali sumber dan seluk-beluk pengetahuan hingga ke
akar-akarnya, sampai akarnya pun dipertanyakan kembali sehingga
tidak lagi sebagai akar, tetapi pucuk daun atau ranting, atau dahan
pohon. Perlu diperhatikan bahwa semiliar pertanyaan terhadap
objek pengetahuan secara epistemologis tidak memisahkan antara
satu dan lainnya. Inilah yang menunjukkan bahwa kajian filsafat
berguna pula dalam rangka melatih cara berpikir yang integralistik,
radikal, dan kontemplatif.

Studi filsafat dapat dipahami secara baik, jika cabang-cabang
tilsafat juga dipelajari. Cabang-cabang filsafat, di antaranya sebagai
berikut.
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kebaikan, kebijakan, dan kegunaan bagi kehidupan manusia.

Estetis-filosofis kebenaran yang menuai keindahan dan menye-

nangkan alam pikir dan rasa manusia sehingga menimbulkan
D@sgnry’a;qundmb@k&gr]{é}s@ﬁ@tgtgmbut, yaitu segala sesuatu
yang ada dan yang mungkin ada, yang meliputi segala sesuatu
yang konkret dan abstrak, filsafat menyelidiki bagian yang abstrak
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yang lebih luas dari objek materi sains. Filsafat menerobos untuk
mengetahui tentang objek yang tidak empiris dengan pemikiran
yang mendalam.” Filsafat jauh melebihi pikiran manusia sebelum
manusia memikirkan dirinya; filsafat berada di alam rasio yang
membentuk ide dan konsep di ruang logika manusia.

D. Metodologi Filsafat

Metode mempelajari filsafat ada tiga, yaitu: (1) metode
sistematis; (2) metode historis; (3) metode kritis. Ketiga metode
itu sangat sederhana jika dipraktikkan. Belajar dengan metode
sistematis dimulai dengan banyak membaca buku filsafat, memahami
pengertian, objek yang dikaji, sistematika, makna ontologi,
epistemologi, dan aksiologi dari filsafat. Jadi, sekadar menghafal
istilah-istilah yang disajikan filsafat dan memahami berbagai
batasan-batasannya secara kognitif, itu sudah cukup baik.

Belajar dengan metode historis adalah mempelajari sejarah
filsafat, seluk-beluk dan kelahirannya; filsafat di Yunani dan Barat,
filsafat di dunia dan di kalangan filsuf muslim, filsafat kristiani,
dan semua sejarah yang dipelajari secara mendalam. Demikian pula,
tokoh demi tokoh, pikiran-pikirannya, para pengikutnya, pengaruh
filsafatnya terhadap dunia pemikiran dan ilmu pengetahuan, dan
biografi para filsuf hingga cerita kematiannya. Semuanya digali
dengan seserius mungkin, apa yang terjadi dengan filsafat klasik;
apa dan bagaimana eksistensi filsafat pada abad pertengahan;
bagaimana filsafat saat ini. Semua yang berkaitan dengan sejarah
dikumpulkan, dibaca, dihafalkan, dipahami, dan jika mampu

dianalisis.
7) " Ahmad Tafsir, 2002, Filsafat Umum, Bandung: Remaja Rosdakarya, hlm. 21.

Adapun metode ketiga, yakni mempelajari filsafat dengan metode
kritis. Ini untuk tingkat tinggieyang d apatditakukan:guaptak letdh
hebat” daripada metode sistematis dan metode historis. Bagaimana
mau mengkritisi, jika sejarah filsafat tidak tahu, atau pengertian



prinsip umum kemudian diterapkan pada sesuatu yang bersifat
khusus; (2) metode induksi, metode berpikir dalam menarik
simpulan dari prinsip khusus kemudian diterapkan pada sesuatu
yang bersifat khusus; (3) metode dialektika, yakni metode berpikir
yang menarik simpulan melalui tiga tahap atau jenjang, yakni tesis,
antitesis, dan sintesis.?

Dari ketiga metode yang dikemukakan oleh Juhaya S. Pradja,
dapat dimpulkan bahwa mempelajari filsafat ada dua pendekatan,
yaitu pendekatan logika dan dialektika.

Menurut Sumarjono, kritik yang diarahkan pada filsafat ialah
filsafat kekurangan metode dalam pembahasannya. Filsafat kini
lebih banyak dikaji oleh orang yang bukan filsuf atau mengaku-
ngaku filsuf yang menyatakan bahwa filsuf palsu. Kehadiran
filsafat menurut pandangan mereka hanya rangkaian kalimat
yang membingungkan atau sekadar teka-teki masalah yang secara
aksiologis tidak bernilai secara filosofis. Selain itu, filsafat dijadikan
alasan untuk mempertahankan kemerdekaan “berpikir” tanpa
mempertimbangkan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat,
sebagaimana “tubuh perempuan” yang dieksploitasi atas nama seni
dan kebudayaan, tetapi berujung dengan tujuan ekonomi semata-
mata. Kearifan filsafat kurang ditonjolkan.’

Kehancuran substansi filsafat adalah adanya pengambilan
manfaat kebebasan berpikir demi segala sesuatu yang pragmatis.
Meskipun pragmatisme adalah salah satu aliran dalam filsafat,
tujuan utama dari pragmatisme berbeda dengan penganut aliran
“hawa nafsu” yang menilai segala sesuatu dengan harta benda.

®  Ahmad Tafsir, 2002, Filsafat Umum, Bandung: Remaja Rosdakarya, hlm. 20.
9 Sumarjono, 2003, Hermeneutik, Yogyakarta: Kanisius, hlm. 15.
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r-tteanttalt wiilvilodl atattpyyst sty v iipe s taiialihdall Aidyahalt
filsafat sebagai sebuah disiplin ilmu. Plato (427-347 SM), misalnya
membahas filsafat dengan metode dialektik, yaitu dua orang yang
berdialog saling melemparkan pertanyaan dan memberikan jawaban
masing-masing secara bergantian. Kebenaran yang diperoleh atas
dasar metode dialektik bertanya dan menjawab ini secara berangsur-
angsur mengurangi keraguan ataupun ketidakjelasan atas suatu hal.
Tokoh utama yang diperankan oleh Plato dalam dialog itu adalah
Socrates, sebagai orang yang mengajukan pertanyaan-pertanyaannya
di sudut-sudut kota Athena. Pada saat itu istilah “dialog” menjadi
istilah khusus yang dipergunakan untuk metode “rujuk kembali”
dari dua pihak yang bersengketa, baik yang bersifat domestik,
akademik, maupun internasional. Perang juga dapat diselesaikan
melalui dialog di meja perundingan. Meskipun penggunaan metode
dialog Platonik ini tidak diragukan lagi, metode ini bukan metode
yang paling utama bagi pembahasan filsafat. Bahkan, menganggap
semua persoalan kefilsafatan dapat diatasi dengan metode ini adalah
sesuatu yang naif."

Adapun Aristoteles (384-322 SM) menjadi terkenal karena metode
silogisme atau logikanya. Dengan menggabungkan pembenaran
dan penyangkalan di antara tiga terma, sebuah kesimpulan yang
meyakinkan dapat diperoleh dengan metode ini. Jika dua terma
secara terpisah membenarkan terma yang ketiga, dapat disimpulkan
bahwa kedua terma tersebut saling membenarkan satu sama lainnya.

10) Sumarjono, 2003, Hermeneutik, Yogyakarta: Kanisius, hlm. 17-20.
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Akan tetapi, jika hanya satu terma yang membenarkan terma
ketiga, terma pertama dan kedua saling menyangkal satu sama lain.
Aristoteles merangkai semua kombinasi yang mungkin terjadi dan
merumuskan hukum-hukum untuk mengatur kombinasi-kombinasi
tersebut. Metode ini menjernihkan dan membuang keraguan jalan
pikiran atas dasar hubungan antara tiga terma. Metode yang
diciptakannya ini pada akhirnya membuat Aristoteles mendapat
julukan “Bapak Logika”.

Me Metode selanjutnya adalah metode ragu-ragu. Rene
Descartes (1596-1650), seorang ahli matematika Prancis, merasa
prihatin atas kurangnya metode pada filsafat. Ia menyusun
metode sendiri yang disebut dengan “metode ragu-ragu”,
sebuah metode yang dipergunakan untuk menghapus
keseluruhan bangunan ilmu pengetahuan. Sebagai gantinya, ia
menciptakan bangunan filosofis
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baru yang masing-masing blok bangunan itu dicoba dan diuji
sehingga terbebas dari keraguan. Descartes
1650) adalah tokoh utama rKeraguan” terhadap s

dalam berfilsafat. Descartes meragukan semua objek yang dapat dilihat ole
bahkan pada tubuhnya sendiri. Karena hal-hal yang dilihatnya ketika se
tersadar tidak berbeda dengan yang dilihatnya dalam mimpi, berhalusinasi,
yang sebenarnya “ada” yang mana? Apa sedang tertidur atau terbangun, lalu
objek yang dilihatnya sama?

Akan tetapikan memahami makna yang terkandung dalam pernyataan “sel
lurus merupakan jarak terdekat di antara dua buah titik”, dan ia
harus mengakui kebenaran pernyataan tersebut sebagai kebenaran
aksiomatik. Pada intinya tidak perlu ada bukti lain, kecuali makna
yang terkandung dalam kalimat yang dipergunakan. Spinoza
menetapkan definisi pelbagai istilah seperti “substansi” dan “sebab
bagi dirinya sendiri”, dan pelbagai dalil, misalnya “apa yang ada,
pasti ada”, yang semua itu dipandang sebagai kebenaran-kebenaran
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yang tidak perlu lagi dibuktikan. Ia mencoba untuk menyimpulkan
dari kebenaran-kebenaran yang lain mengenai kenyataan, Tuhan,
manusia, dan kebaikan.

Selajutnya adalah metode Cartesian yang memiliki kelemahan
yang bersifat historis. Hal ini karena metode Cartesian dirumuskan
pada saat ilmu pengetahuan secara pasti membeberkan pengertian
tentang matahari, bumi, dan alam semesta sebagai suatu keseluruhan.
Metode ini diperlukan untuk masa tertentu. Filsafat harus mulai dari
titik nol jika memperoleh kembali kejayaannya yang telah hilang.
Metode Descartes menjadi semacam anakronistik atau ketinggalan
zaman dan tidak lagi up to date. Metode Descartes menimbulkan
dampak dan pengaruh terhadap metode-metode yang muncul
kemudian. Empirisisme adalah salah satu metode yang tidak
mau menerima satu kebenaran pun jika tidak didasarkan pada
pengalaman dan dibuktikan dengan pancaindra. Bayang-bayang
Descartes tampak jelas dalam empirisisme, bahkan Immanuel
Kant merupakan salah satu filsuf yang terpengaruh oleh pikiran
Descartes.

Ada pula metode klasik yang bersifat reflektif yang memandang
kehiduna kesadaran dapat menetapkan kebenaran filsafat sejajar
dengan kebenaran dalam kategori ilmiah? Sekalipun demikian,
metode fenomenologi
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Husserl telah menjadi ujung tombak aliran eksistensialisme, bahkan
hampir dapat dipastikan bahwa eksistensialisme dikenal karena
pengaruh metode fenomenologi. menjadi sebuah “i

ng ia pergunakan bersifat subjektif dan k
metode ragu-ragu.

Metode fenomenologis artinya fenomena diderivasi dari kata
benda phas yang berarti ‘cahaya’. Katade ini digunakan oleh
Edmund Husserl (1859-1938 M). Baginya, fenomena (gejala)
bukanlah suatu selubung yktif sehingga fenomena tampak
murni. Reduksi eidetis ialah objek harus hakiki atau eidetis.
Eidetis adalah intisari atau pokok sejati. Jadi, tidak ada sesuatu
pun yang tersembunyi atau tertutup, segalanya terbuka. Reduksi
transendental ialah situasi dan kondisi subjek secara hakiki terbebas
dari pengalaman empiris dalam rangka mengimbangi kemurnian
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fenomena sehingga yang tidak ada hubungannya dengan yang

diteliti dibersihkan dengan kesadaran murni.'
berpikir sistematis, logis, kontemplatlf dan radikal. Para

finda wnmivacaps treleingl dkaty. deratydinaamiimeadi
dua makspdayaittrshagei el isuaty; ada yang menggunakan
1. fpendKesjardilabifikadpnyakaindenkan objeleanalierikdemalbjek

ke samdf% dﬁ%%e%%o% ‘Pf’@??"%@ﬂ?ﬂé‘%}a’?’@%ﬁ@

endpm %gﬁ 1&aﬁn&%@% ﬁe{ﬂl?%%%a agéﬁ erl u%ona 1K
2. ttamelr@ fﬂls ﬁ mﬁa&m&ﬂ%ﬁ s‘éﬁa%eh&lﬁyﬁl@ﬂ@

L Bepgedat anm Sfflkmxl%a SRendskatan diloseiis dalam

pula filsuf yang bertltlk tolak dari pandangan bahwa segala
yang ada adalah “persepsi subjektif”. Demikian seterusnya.

memahbfilebgis SUriarA HErg YA TSErRERARIAkaTaY PP SRERE &Kt dari
utamRHARINBERRBLMEL FeLiAR KA B SAS AR ey WhahaRiRukan
ada aKERSHARRARYAN S SRS YRS IR%A Aghingga hakikat segala yang

ada adalah yang menciptakan segala yang mungkin ada. Segala
yang ada yang mengawali segala “awal adanya perubahan”.

D Abdul Rozak dan Isep Zainal Arifin, 2002, Filsafat Umum, Bandung: Gema Media
Pusakatama, hlm. 81-82.
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Anaximander menyatakan bahwa substansi pertama yang ada
dengan sendirinya dan bersifat kekal adalah udara sebab udara
selalu dibutuhkan dalam kehidupan. Dengan demikian, sudah
ada dua jawaban yang “benar” menurut argumen masing-masing
sebagai bibit dari relativisme kebenaran yang kelak dikembangkan
dalam filsafat Sofisme.

Paham relativisme semakin mempunyai dasar setelah Heraclitus
menyatakan bahwa siapa pun tidak akan dapat terjun ke dalam
sungai dua kali karena air sungai selalu mengalir. Perubahan pada
alam Bglr%%la{%%%ccﬁrta%%%% aél@sr}f%%]i(rlllell%ﬁfs} selalu bergerak sebagai
bentuk terjadinya perubahan pada kosmos. Dengan demikian,
Jebenatan A teinebeTbak didakdrtab vRA seE A yipl
mengayakdathdiftimbanatianyansgirdady kabemaadfimg nisbi,

A knPpRtRNGHR Rak Wa iy 4y skd panigimen gradakan,
tidaResala YA\ JRUNSHIN 98l e ARARIfkebsBARIA PA U ARCHES tRAHATh
kebé&iRaarang iesipprligeraddryama hdikrirgosdam sisla ks iiaba
tungPsdm ket aRkjepnvtteynia didak Hmirhdrpgialilsafatomagih
tidaRETUPB Rk a%a RRi§ s falitn sk eRakatjde st afk hrdeAr LA KA
apa SIS Al i}e}éﬁ&Jﬁw&ay,kagmlqdfé&%awsﬂkﬁ kil
aka ST RIREA YRR BER T e ruR AR bisk Sl At DK,

perspektif ontologi maupun epistemologi. Tuhan yang giyakmi
umat manusia sebanarnya tidak ilmiah, tetapi hakikat Tuhan,
keberadaan, dan kekuasaannya sangat logis. Akan tetapi,
filosofika tersebut didominasi oleh karakteristik filsafat yang
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Indra adalah sumber ilusi. Bahkan, akal tidak mampu meyakinkan
manusia tentang bahan alam ini karena terjebak oleh subjektivitas.
Berpikir selalu sesuai dengan kemauan dan ide masing-masing yang
diterapkan pada fenomena, proses ini tidak akan menghasilkan
kebenaran. Ketiga, sekalipun realitas itu dapat diketahui, ia tidak
akan dapat diberitahukan kepada orang lain karena komunikasi
melalui kata-kata kebenarannya tidak sesuai dengan realitas yang
diketahui. Kata-kata tidak menyuguhkan kebenaran absolut, tetapi
senantiasa menyuguhkan relativitasnya yang absolut.

Metode pengkajian filsafat dapat juga menggunakan metode
intuitif atau intuition (Inggris) dan intueri-intuitus (Latin); artinya
(pada) dan tueri (melihat atau menonton). Secara terminologis, intuisi
adalah pemahaman, pengenalan, penglihatan, atau penangkapan
(aprehensi) terhadap suatu kebenaran secara langsung tanpa melalui
inferensi (penyimpulan). Metode ini sangat berbeda secara diametris
dengan metode empiris dan rasionalistis yang proses penggunaannya
melalui pengamatan dan pengalaman secara langsung. Intuisi juga
berarti daya (kemampuan) untuk memiliki pengetahuan segera
dan langsung mengenai sesuatu tanpa mempergunakan rasio.
Bahkan, intuisi juga dapat didefinisikan sebagai pengetahuan

atau Eemahaman bawaan atau naluriah tanpa memlPeE%unakan

Abdul Rozak dan Isep Zainal Arifin, 2002, Filsafat Umum, Bandurtg: Gema Media
parRirRdimapangadaman biasa, atau akal budi. Metode ini digunakan
oleh Plotinus dan Henri Bergson. Sebagai metode yang prosesnya
BlngghirakakralkitivitabddsteniplasRdengan melakukan perenungan
secara intens dan mendalam, pada dasarnya metode intuisi bukan
metode antirasional, melainkan suprarasional bahkan bersifat
spiritual.’> Pada mulanya, metode ini digunakan oleh Plotinus

(205-270 M). Lalu, banyak digunakan oleh para sufi Muslim, seperti



telektual tin
urna mendekatkan
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dirinya (bermujahadah) melalui berbagai maqam (station), seperti
magam taubat, wara, zuhud, qanaah, dan sabar dengan pemilik
inspirasi, yaitu tode eksperimen dalam mengkaji filsafat.
Metode ini tidak banyak menn oleh Immanuel
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Kant (1724-1804 M). Kant menerima nilai objektif ilmu-ilmu
positif karena ia dapat menghasilkan kemajuan hidup sehari-
hari. Kaari filsafat kare

guna untuk manusia sebagaimana

kegunaan filsafat ilmu. Lalu, bagaimana kegunaan filsafat ilmu?
Ada tujuh macam kegunaan, yaitu:
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1. Bemnpngeiielavd tpeager thann okjekeohiek flans sehuktbepita didsafat
apabildleta BbyarAgal diserangoren g dihakspergalg die girinalaatat
kegunabnufitidak rakanunengetadrsebskbhelkaracara berpikir
til@sofim éembenik sm péegetantear {perigepphunrbelapevgetibasaryalan
Filsafakébamamanypakan alat untuk mengkaji seluk-beluk ilmu
selging ga dakaomank deaya rnanBeipekib @apesingicdaanendalagalah
SejarahsdilsafadsteliiRa epeapiakaioideodngemh s gddn Wajy; dan
negara herkembans, Remidanmiti ResApaRE vk AR b inu
bumi, yang diyikintiepebehHAn R Hoiss RARI RS S Be¥dREan
sesunggihpyAMedPRiBRRId sk filsatising;

5.Berpékarimpodpikin shen dathitall dsondeiikplatif hingga ke akar-
akgrnygneripakay g dhag dHisafeh d et tanraanglamg REHRN BAL ar
tidak pﬁrpféatfmhlpﬁwﬂﬁa@ Ak, P aRkap Atﬁif&l‘fﬁfﬁﬁa@oekm)
dll%e“anzakasa eFTéuféo AR SPisEmelogh memaklumkan

secara rasmna 8 ef?naﬁan tidak akan berujung, setiap jawaban
sional dan me af1

mengandung kebenaran, yang bersifat logis, tetapi spekulatif. Oleh

karena itu, teruslah bertanya sehingga hilang keraguan atas objek

filsafatinya, teruslah menggugat agar rasa penasaran terjawabkan.
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Kegunaan mendasar dari filsafat ilmu agar kita memiliki kemampuan
untuk meng ali sumber dan seluk- beluk pengetahuan sampa1

n ng semakin luas, eﬁﬁrl(a%piar e antudpen}/ea esaian 10
S TR

sehin géagm alitar WY, dpi puc%k daun atau rantmg,
atiu an%an man%ﬂﬁ’aahperﬁ%%a%aﬂ%lg%&u%% %os nym a

13,

@tar@fi}%céﬁgﬁ ﬂ)‘rﬂ’éié%}fﬁ \aééj WG b@k@@éﬁgﬁ%&%ﬂs

atau n_antropo,
melafii Cha bePRIkiIP& Arg Infee RSt

MI1. menambah ilmu pengetahuan, bertambah cakrawala
pank%ﬁiér historis, kritis, dan kontemplatif;

6. memahami pelbagai pendekatan interdisipliner dalam mengkaji
semua pengetahuan.

safat adalah berspekulasi dan berteori. Jadi, filsafat tidak selalu
dapat menyajikan bukti-bukti

13 Sutardjo A. Wiramihardja, 2006, Filsafat ilmu dan Epistemologi, Bandung: Refika Aditama
hlm. 20.

14 Asmoro Ahmadi, Filsafat Umum, Jakarta: Raja Grafindo, hlm. 19.
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ilmiah sebagaimana disajikan oleh sains, bahkan mungkin filsafat
tidak memiliki bukti-bukti.
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BABE}

KEDUDUKAN DAN SISTEMATIKA
FILSAFAT ILMU

A. Kedudtilkan Filgafatablmu berpikir yang diawali dengan
adanys, K¢4 §%%“ 5%%1}1%‘%{’1? ﬁ“%aﬁ afdt Hﬁuﬁda g, SR
kep astan ya §a'atau ada karena emungkinan Reberadaannya.
éetla‘f;eka& al%aoa%d%aeﬁal%ser%m%u fiealhlEngragHgasneB% Hap-kenyataan
Hal ¥ ns%gdﬁ‘ at@ﬁﬁ%&‘lk t%gr%lilgrcllga ‘disaksikan oleh mata. Akan
fetaph) eRHRSTéANT A KRN tRSG DR I8esA I ia . TR FAMARN YA BANYA Hila 3
pikirRamReRtasE kapayakgmdidlbenglihatan dapat melahirkan
Bebenmmayéldspilbdta tesak phnglipehae tthumerdpagan balisin ydarg
buktikkterdan ?pBrgaimsele saitkgkéen antiolpdp pleati debeeanbe njkag
ada jikpualsdann$efiaprsohlsi btcrikyn logis) sistertapis, dhehrasioaph
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dan emosi jiwanya? Jika benar realitas itu diindikasikan oleh hasil
penglihasafat ilmu akan menggali hakikat sumber-sumber
pengetahuan yang diperoleh
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manusia, baik yang diperoleh melalui pancaindra, pengalaman,
observasi, maupun berbagai percobaan di laboratorium. Dengan
demikian, anfaat bagi kehidupan manusia dan kemanusiaannya.
IImu tidak perlu membawa “tuhan dan dewa-dewa” ke
laboratorium untuk diteliti dan divalidasi, biarlah filsafat ilmu
mencari tahu secara kontempl sia-sia, melainkan satu-satunya
cara terbaik untuk berterima kasih kepada Tuhan yang agung.
Filsafat ilmu menggali sumber ajaran yang sesungguhnya dan
meningkatkan keuatu karena diperoleh secara logika.
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lama

66 1)YO&%%é@%@%&PEﬁ%*M,(ﬁafﬁk&%ﬁygl, Pertautan Pengetahuan, dan Kepentingan,




Logika biasanya menyusun berbagai premis dan menetapkan suatu
tesis tenta

2 sidi Gazalba, 2000, Sistematika Filsafat, Jakarta: Bulan Bintang, hlm. 4.
3 Loren Bagus, 2002, Kamus Filsafat, Jakarta: Gramedia, hlm. 803.

Kedudukan dan Sistematika Filsafat Ilmu 67



merupakan eksisten diri manusia. Dengan demikian, tanpa kesadaran
rasional, manusia dipandang tidak eksis.* Semua manusia yang
berakal akilsafat ilmu lebih mengedepankan penggalian
ontologis dalam merasionalisasi

Aspects Methylation and Human Health. Microbiol Monogr, hlm. 622.

Bﬁﬁnsv%&ndlgl ?iacl)i,iTOO%O(}gluguﬁg(gn at } nliar 6;nRe}tn Ef‘zlit?mcégn But%m 06gyakarta UGM,
BLtrha"mmldm]Sa:lwInZﬁ@ﬁoPamgﬁ,anF fat, ]akarta Bumi Aksara,

61’0 %ﬁ&&ﬂ%g%%%%ﬂhﬁﬂw&élmdf%%afaP%%%Eem%sCama@nlversﬁy
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peehat dan kuat, logika menyelidiki, merumuskan, dan
menerapkan hukum-hukum yang harus ditepati. Oleh karena
itu, logika adalah kecakapan dan keterampilan berpikir. Logika
bukan sekadar teori. Jika merupakan keterampilan, logika disebut
juga sebagai filsafat praktis.

Berpikir adalah aktivitas akal manusia. Dengan berpikir, manusia
mengolah dan mengerjakannya sehingga memperoleh pengetahuan
dengan mempertimbangkan pengertian satu dengan pengertian
yang lainnya. Berpikir yang dimaksudkan adalah berpikir yang
lurus yang diselidiki ketepatan dan akurasinya. Suatu pemikiran
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disebut lurus dan tepat apabila telah sesuai dengan hukum logika.

Sebagaiktu %ﬁﬂﬁﬁkﬁgﬁ@ﬁﬂ@%%@%ﬁﬁ%nya artinya
@er{%{g%ﬁﬁ[%rﬁan keputusan, artinya menghubungkan pengertian

yang satu dengan pengertian yang lainnya atau memungkiri
Sentuhan utama logika adalah menarik simpulan. Untuk

- sﬁh%?gnpﬁ;a%%@g%@m@; S BAHAT SR RE SRR
lehi fam asimpu
penyelidikan tertadap unsur-unsur lainnya, yaitu pengertian dan
keputusan. Dilihat dari kegunaannya, logika membantu manusia
dalam berpikir lurus, tepat, danmembicarakan ketepatan

simpulan, logika meterial menguji
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isi keplsmatikapdil %%ﬁu%%naﬁ?afgﬁla%%%mr IRaMEBREYOREAR
":’" R amcs "._' E : R d{ 23 Jw i) kymt@hmptﬂqle
penarlkamkl rasio dan memanfaatkannya untuk memikirkan segala

sesuatu. Pengertian manusia yang paling esensial adalah “manusia
adalah hewan yang berakal.”
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] 4

MENELUSURI PERKEMBANGAN
FILSAFAT ILMU DAN LOGIKA
BERPIKIR

A. Sejarah Perkembangan Filsafat limu

negara kota (p

D Cecep Sumarna, 2006, Filsafat Ilmu dari Hakikat Menuju Nilai, Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, hlm. 5.
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han yang disebabkan oleh situasi dan kondisi alam. Kemarahan alam
dengan berbagai peristiwa yang membingungkan masyarakat, seperti
gunung meletus, bencana banjir, dan sebagainya yang
menewaskan ribuan nyawa manusia, disebabkan oleh belum
tersentuh oleh pengetahuan dan penemuan ilmiah, hanya dapat
dijawab oleh sistem berpikir masyarakat yang kemudian disebut
dengan mitos. Murtadha Muthahari mengatakan bahwa pandangan
manusia tentang berbagai gejala alam merupakan jawaban yang
cerdas sesuai dengan kapasitasnya. Akan tetapi,

2 Cecep Sumarna, 2006, Filsafat Ilmu dari Hakikat Menuju Nilai, Bandung: Pustaka Bani

Quraisy, him. 6.
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kemudian semua jawaban itu disebut oleh manusia modern sebagai
realitas kebodohan dan cara berpikir primitif.?

Kusia modern tanpa memberikan rujukan terhadap tiga tokoh
ini. Pembicaraan ilmuwan tentang politik, ekonomi, sosial budaya,
teknologi, kedokteran dan bahkan ilmu agama, selalu memberikan
rujukan terhadap pemi kiran mereka. Secara teknis, istilah-istilah
yang dikembangkan ilmu-ilmu dimaksud juga banyak yang
menggunakan bahasa Yunani dengan rujukan terhadap pemikiran
mereka.

Popularitas filsuf Yunani setelah hampir 2.500 tahun setelah
kematiannya tidak pernah pudar. Simposium di kafe-kafe Athena,
Yunani, yang sering mereka lakukan, mungkin juga tidak pernah
disadarinya akan menjadi perhatian besar dan mengandung sejumlah
implikasi yang signifikan dalam pembentukan peradaban manusia
modern. Corak berpikirnya dialektik, spekulatif, imajinatif, radikal,

%  Murtadha Muthahari, 2008, Sejarah dan Masa Depan Manusia, Bandung: Mizan, hlm. 15.

Menelusuri Perkembangan Filsafat Ilmu dan Logika Berpikir 77



dan sistemik dalam persoalan ketuhanan, kemanusiaan, dan kealaman
ternyata telah menobatkannya sebagai sosok pemikir yang agung.

Sifat pemikiran dialektik, spekulatif, imajinatif, radikal, dan
sistemik itu, terlihat misalnya ketika mereka mempertanyakan
hakikat alam, yakni siapa yang menciptakan alam? Untuk apa alam
ini dibuat? A

fisik dan rasional.

Cerita-cerita yangatif yang dibangun masyarakat Muslim
dalam melahirkan peradaban sangat dipengaruhi oleh
filsafat Yunani.

78 Filsafat Ilmu dan Logika Berpikir (Edisi Revisi)



Gerakan demitologi yang dilakukan oleh Socrates, Plato,
dan Aristoteles, filsafat telah mencapai perkembangan yang
mencengannormatif seperti etika dan politik), selain tentu yang
dimaksudnya itu ilmu pengetahuan teoretis. Dari dua cabang
bentuk pengetahuan itu, Aristoteles membagi lagi ilmu
menjadi ilmu alam, ilmu pasti, dan filsafat pertama yang
kemudian disebut metafisika.

Filsuf Yunani tumbuh dan dikenang oleh dunia sebagai
pemikir brilian dan genius karena mampu menyistematisasi
mistik menjadi ilmu yang dapat dibuktikan secara rasional. Negeri
Yunani meninggalkan negeri lainnya dalam hal melahirkan ilmu
pengetahuan sehingga wajar jika ia dikenal sebagai The Greek of

Menelusuri Perkembangan Filsafat Ilmu dan Logika Berpikir 79



Miracle. Menurut Bertens, berkat kerja kerasnya, Socrates, Plato,
dan Aristoteles mengubah masyarakat yang mitos menuju logos.*

Filsafat sebagai enemukan pengetahuan ilmiah. Kira-kira 30.
000 tahun yang lalu, manusia primitif telah mempelajari cara
mengembangkan kehidupan mereka.
Kira-kira 15.000 tahun yang lalu, mereka menemukan pertanian.
Mereka pada mulanya hidup dari mengumpulkan biji-bijian dan
buah-buahan. Sejak itu, manusia menemukan pengetahuan dengan
menjadi penghasil makanan sehingga manusia memiliki kelebihan
persediaan. Manusia juga mulai mampu mengatur waktu kerja dan
istirahat sesuai dengan waktu malam dan siang. Perkembangan
kehidupan manusia sederhana yang penting lainnya, yaitu manusia
mulai berkelompok dan mengukur waktu serta perhitungan hari.’

Pada zaman
dan India di Transoksiana,
sains seperti astronomi, matematika, metalurgi, ilmu hitung,

4 Cecep Sumarna, 2006, Filsafat Ilmu dari Hakikat Menuju Nilai, hlm. 10-11.
% Cecep Sumarna, 2006, Filsafat Ilmu dari Hakikat Menuju Nilai, hlm. 12.
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arsitektur, pengobatan, dan pengawetan berkembang di berbagai
tempat. Pelajaran tulis-menulis dan pencatatan ilmu pengetahuan
dilakukan pada daun-daun papirus dan di dinding-dinding kuil
dalam bentuk tulisan hiroglip di Negeri Mesir Kuno. Juga, tulisan-
tulisan pakng kemudian dapat dikaji sejak zaman Yunani Kuno

(600 SM-200 M). Pada Zaman Yunani Kuno terdapat tiga periode
masa sejarah filsafat, yaitu masa awal, masa keemasan, serta masa
helenitas dan Romawi. Masa Awal ditandai oleh tercatatnya tiga
nama filsuf yang berasal dari daerah Miletos, yaitu Thales,
Anaximandros, dan Anaximenes. Selain ketiga nama tersebut,
beberapa nama dari daerah lain, seperti Herakleitos dari Ephesos,
Pythagoras dari Italia Selatan, Parmenides dari Elea, dan
Demokritos dari Abdera. Pikiran-pikiran Thales ditulis oleh murid-
muridnya, yaitu Anaximandros dan Anaximenes. Perhatiannya adalah
pada alam dan kejadian alamiah, terutama dalam hubungannya
dengan perubahan-perubahan yang terjadi. Namun, mereka yakin
bahwa terhadap perubahan-perubahan itu terdapat suatu asas yang

9  Abdur Rozak dan Isep Z.A., 2002, Filsafat Umum, Bandung: Gema Media Pusakatama,
hlm. 19-20.
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menentukan, tetapi di antara mereka menyebut asas yang berbeda.
Thales menyebutnya asas air, Anaximandros dengan asas yang
tidak terbatas (to apeiron), dan Anaximenes dengan asas udara.’

Heraantara lain Demokritos bersama Leucippus membangun
dibagi-bagi lagi (atom-atom, a tomos). Meskipun bentuk atom itu
kecil dan tidak dapat dilihat oleh mata, ia selalu bergerak
sehingga membentuk realitas yang tampak pada indra manusia.

7 Abdur Rozak dan Isep Z.A., 2002, Filsafat Umum, Bandung: Gema Media Pusakatama,

hlm. 20.
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Tokoh lain adalah Socrates (470 SM-399 SM) yang menentang
sofistik dengan mengatakan bahwa benar dan baik adalah nilai
objektif yag harus dijunjung tinggi semua orang. la seorang filsuf
yang jujur dan berani, sebagaimana yang pernah dikatakannya,
bahwa ia tidak memiliki suatu ajaran sendiri. Sebagai seorang filsuf,
hal yang terpenting adalah mengembangkan pemikiran filosofisnya.
Metode belajar yang terkenal dilakukannya adalah bertanya sehingga
orang yang bersangkutan dapat menemukan sendiri sesuatu yang
baik dan benar di dalam dirinya sendiri. Kelak pada masa modern,
metode ini
kenal sampai sekarang
lahir dari ksan. Sekarang jiwa merasa
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terkurung dalam tubuh. Dalam diri manusia masih ada ingatan
akan gagaan sekolah yang disebut Lykeion atau dalam bahasa

Latin disebut Lyceum. Ia memperlihatkan diri sebagai seorang
murid Plato
yang baik. Ia sangat menghormati dan menajasmani terdiri atas

bentuk dan materi. Misalnya, patung kuda memperlihatkan
bentuk kuda yang tidak terlepas dari bahan kayu.

Namun, Aristoteles berpikir lebih jauh dengan menyatakan bahwa
bentuk dan materi bukanlah yang terlihat oleh mata, melainkan
bentuk dan materi sebagai prinsip metafisis. Materi adalah prinsip
yang tidak ditentukan dan terbuka. Materi adalah kemungkinan
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untuk m melalui dialektika ini, ilmu bukan hanya menjadi lebih
dinamis, melainkan juga dari setiap wacana dialektik melahirkan
sesuatu yang baru.

Sifat ini pula yang dalam perkembangan selanjutnya melahirkan
wacana keilmuan. Tinggi renberdebat); (6)

86 Filsafat Ilmu dan Logika Berpikir (Edisi Revisi)



Peri Sophistikoon Elegchoon (tentang kesalahan berpikir). Dalam
karyanya ini Aristoteles telah menggarap masalah kategori, struktur
bahasa, hukumtan berpikir yang setiap langkahnya harus
dipertanggungjawabkan. Kini ilmu menjadi dangkal sifatnya
dan sangat sederhana, logan mengajukan ragam komentar
dalam usaha mengembangkan logika yang telah ada.
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Paanglah logika modern. Tokohnya adalah Petrus Hispanus,
Roger Bacon, W. Ockham, dan Raymond Lullus yang menemukan
metode logika
baru yang diseb
aran tertinggi.

Abad pertengahan mencatat berbagai pemikiran yang sangat
penting bagi perkembangan logika. Karya Boethius yang orisinal di
bidang silogisme hipotetis berpengaruh bagi perkembangan teori
konsekuensi yang merupakan hasil terpenting dari perkembangan
logika pada Abad Pertengempurnaan teknis.

Logikn Locke (1632—1704) ng tajam tentang
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pada hukum-hukum pemikiran atau pada terma penengah.
Bentuk pemikiran ini adalah khas makhluk yang berakal, apa
pun tingkat pendidikannya.

Me
logika sebagai metodologi. la
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mengungkapkan lima hal yang tercakup dalah (sense of a
problem ), penjernihan pokok masalah, survei atas
kemungkinan, menpikirkannya dasar logika hubungan. Ia juga
memperkenalkan konsep universe of discourse,

transitivity hubungan ancestor dan descendant. Akan tetapi, ia lebih
dikenal karena dalil rangkapnya: negatifnya suatu jumlah adalah
hasil negatifnya unsur-unsur, negatifnya suatu hasil adalah jumlah
negatifnya faktor-fa

tristik

Istilah patristik berasd dalam Yesus Kristus
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maka seharusnya pemikiran filosofis lainnya berhenti atau tidak
ada. Pandangan kedua, berusaha untuk menengahinya dengan
menyintesiskan Para filsuf zaman ini, di antaranya Yustinus
Martyr, Clemens (150—215 M), dan Origenes (185—254 M).
Martyr adalah peisebut neoplatonisme yang merendahkan materi.
Pada Abad ke-8, zaman keemasan Patristik Yunani berakhir
dengan Johannes Damascenus sebagai raja. Ia menulis karya
berjudul “Sumber Pengetahuan” yang secara sistematis
menggambarkan seluruh sejarah filsafat pada zaman Patristik
Yunani sebanyak tiga jilid.

8) Sutardjo A. Wiramihardja, 2006, Filsafat Ilmu..., hlm. 52.
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Se

n
‘ o . . . Atabg
ek ol atpddon osn it ape il iisuinkRiste R RangpAt
JPerkenatn Alsha Wi tedmed Khonsnaipispamaaisiipae tidak
yaitu mﬁ:mgajrb'@ﬁkmtuk tertentu, tetapi mengandung benih (rationes
1. IREHAHAHER)Ret R RS R R R RS kehangaRyasmasdt RHAgIP
perkembangannya berbeda dengan evolusi Darwin karena
tidak mengandung mutasi jenis. Menurut pandangannya,
dalam benih itu segala hal telah ada, seperti setelah telur maka
lahirlah ayam. Suatu masalah tidak akan mencapai jalan buntu

3.  Menurut pemikiran Augustinus, manusia yang dipengaruhi
plgic)%%lﬁglg,ert&% %ktégaéi_g}teﬁjg.akul dualisme ekstrem Plato,
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Masuknya filsafat Averroes (Ibnu Rusyd) yang sangat Aristotalian
ke Eropa m
M) dan
Jhohanes Keflern mendalam terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan filsafat modern. '

jiwanya senantiasa terkurung tubuh. Tubuh bukan merupakan
sumber kejahatan. Sumber kejahatan adalah dosa yang berasal
dari kehendak bebas.’

9 Wiramihardja, Filsafat...., hlm. 54.
10) Cecep Sumarna, 2006, Filsafat..., hlm. 28.
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Corak, sifat, dan karakter keilmuan Barat yang sekuler
dapat dipahami. Kelahiran ilmu modern sebenarnya lahir dari
sikap antitilmu sosialnya, menggunakan model dan ide-ide seperti
ilmu alam. Ilmu alam sudah mapan melalui
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teori quantum-nya, yang telah mengubah persepsi dunia ilmu
tentang sifat-sifat dasar dan perilaku materi sedemikian rupa
sehingga para pak-524 M) pada usianya yang ke-44 tahun
dihukum mati dengan tuduhan berkomplot dan dianggap
sebagai filsuf akhir Romawi dan filsuf pertama Skolastik. Jasanya
adalah menerjemahkan logika Aristoteles ke dalam bahasa Latin
dan menulis beberarupakan kelanjutkan dari pemikiran
Augustinus.
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Keti masalah “universalia”. Universal menyangkut konsep-

konsep umum yang menentukan kodrat dan kedudukan konsep-
konsep tersebut.

Dalam hal ini, ada dua pendirian: (1) realisme sering disebut ultra-
realisme dengan tokohnya Gulielmus yang membicarakan masalah

”ke]mi?eﬂlrk%iﬁéﬂgﬁangan Filsafat Ilmu dan Logika Berpikir 97
dan kontra (disputation).



Pelak gereja sehingga menjadikan universitas berkembang
pesat. Hal ini dunia Barat hanya mengenal

Aristoteles sebagaifilsuf bidang logika. Mereka sadar
bahwa

) Cecep Sumarna, 2006, Filsafat..., hlm. 28.
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pemintura yang memberikan komentar atas sententiaesebanyak
empat ji

C. Sejarah Logika Berpikir Abad Pertengahan

Pada ap kritis atas berbagai usaha pemikiran yang
menyintesiskan pemikiran filsafat dan teologi yang semakin
menyimpang dari pendapat Aristoteles. Dua pusat pada abad
ke-14 yang berjasa dalam mempersiapkan ilmu pengetahuan alam
modern ialah Johannes Buridanin (1298-1359) di Parisian dan
Thomas Brasifat individual. Bentuk
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pengenalan paling sempurna adalah bersifat indriawi, lebih langsung.
Oleh karena itu, pengenalan indriawi harus dianggap intuitif,
dibedakan ektual yang abstrak mempunyai konsep-konsep umum
sebagai objeknya.

Masalahnya, apakah konsep umum itu? Ockham mempunyai
pendirian ekstrem mengenai hal ini yang biasanya disebut terminisme
dan nominalisme. Menurut pendapatnya, manusia tidak mengenal
kodrat, dan konsep,

a. Rasio membentuk konsep

berdasarkan pengenalan indrawi, sedangkan aktivitasnya dikuasai
prinsip nonkontradiksi (tidak mungkin sesuatu ada dan tidak ada).
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Manusia tidak mengetahui apa pun (docta ignoratia). Dengan intuisi,
manusia dapat mencapai segala sesuatu yang tidak terhingga. Tuhan
merupakan objek intuisi manusia. Dalam diri Tuhan, seluruh hal
yang berlawanan akan m

benda-benda kecil.
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i Universitas Vravow.

Pada usianya yang ke-20, ia melawat ke Italia untuk belajar ilmu
kedokteran dan hukum di Universitas Bologna dan Padua. Ia
mendapat gelar doktor dalam hukum Grejani dari Universitas
Ferrara. Pendapatnya yang dianggap kontroversial pada masa itu
ialah bumi dan planet-planet lain berputar mengitari matahari atau
yang disebut dengan heliocentris, sebagaimana disimpulkan dalam
bukunya yang berjudul De Revolutionibus Orbium Coelestium (Revolusi
tentang Bulatan Bentahun 1597 M. Dalam buku itu, Bacon
mencoba menjelaskan hal ikhwal pribadinya dan masalah politik.
Tulisannya yang terpenting, yaitu Instauratio Magna

atau Great Renewal. Buku ini membahas filsafat ilmu pengetahuan.”

12) M. Hart, Seratus Tokoh Terkemuka di Dunia, hlm. 148-150.
13 Abdul Rozak, Filsafat Umum, hlm. 108.
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Ketika itu perguruan tinggi bertambah banyak, badan-badan
keilmuan Pada masa ini, logika adalah metode ilmiah, dengan
ditemukannya berbagai produk petrokimia yang dapat menambah
kenyamanan hidup manusia. Isaac Newton (1642-1727 M) telah
menemukan teori hukum gerak Newton dan menggunakan
teropong bintang yang telah ditemukannya pada 1668 M untuk
penelitian astronomtan cahaya. Sementara itu, c =

4 M. Hart, Seratus Tokoh..., hlm. 35-40.
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180.000 km perdetik. Jadi, c*(c x c¢) menjadi sebuah benda kecil
dalam kondisi tertentu mampu diubah menjadi energi yang luar

aman pertengahan berakhir pada saat yang tidak jelas
karena batas-batas pemikirannya terlalu subtil. Akhirnya, beberapa
ahli berpendapat bahwa masa Renaisans menjadi batasnya.
Masa Renaisans artinya kelahiran kembali; melahirkan kembali
kebudayaan klasik, yaitu kebudayaan Yunani dan Romawi. Masa
Renaisans merupakan akhir dari zaman pertengahan. Beberapa
ahli sejarah filsafat menempaenekankanide alam yang
melekat dalam diri manusia sebagai karakter dan
merupakan pSikap moralis yang dimiliki
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Montaigne sangat banyak memengaruhi Jean-Jacques Rousseau.
Dalam ilmu pengetahuan, pendapat Montaigne terangkum dalam
perumusan bahwa ide manusia itu berbeda dari suatu tempat ke
tempat lai Descartes, Wolf, dan Leibnitz. Pada prinsipnya,

pemikir-pemikir rasional menuntut kenyataan sejati yang berdasarkan
pemikiran. Dengan demikian, lahirlah sebuah konsep sehingga
landasan ilmu pengetahuan tampak jelas. Landasan ini tidak akan

Menelusuri Perkembangan Filsafat Ilmu dan Logika Berpikir 105



berubah. Hal itu dapat terjadi jika dasar pemikiran atau pengetahuan
bersifat aa
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harus d memandang roh dalam diri

¥ay Kathivhinsadatidheaeiand diasaigiali
h perjalanan atau proses menjadi
sadarnya roh absolut. Proses Pertama, materialisme yang

meneruskan masa Aufklaerung yang banyak digunakan dalam

sendiri.
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menerangka
(1834-1919).

Kedua, materialisme yang bersifat filsafat yang merupakan reaksi
atas idealisme. Materialisme ini lebih pantas dibicarakan dalam
rangka sejarah filsafat. Materialisme adalah “Hegelian kiri” yang
tidak menganggap filsafat Hegel definitif dan membangun status
quo dalam politik. Hegelian kiri meneruskan filsafat Hegel dengan
prinsip hegelian yang memeluk cara berpikir dan bertindak ekstrem,
terutama dalam bidang politik dan agama. Pengikut pertama
Hegelian kiri amunisme menyebabkan
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kesehatannya mudah terganggu sehingga hanya mampu menerbitkan
Das Kid kedua dan ketiganya

konomi” yang menentukan superstruktt
dan keadaan sosial. Seluruh
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sejarah mengarah pada terjadinya ketidakcocokan sarana-sarana
produksi sehlat produksi dan kaum proletar yang menjual tenaga

pada kapitalis. Karena adanya kapitalisme, manusia diasingkan dari
kodratnya, yaitu dalam bentuk kenyataan. Artinya sesuatu yang
dihasilkan tidak menjadi miliknya dan tidak menjadi bagian
dirinya, tetapi milik kapitalis.

Karena proses produksi dalam masyarakat berjalan cepat
dan bersifat mutlak, Marx berpendapat bahwa 100 tahun setelah
pendapatnya dinyatakan, masyarakat komunal akan terbentuk.
Hal ini merupakan duga
na.

D. Logika Zaman Baru:

Fenomenologisme dan Eksistensialisme
Pa
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Edmund Husserl (1859-1936), filsuf dan matematikus mengenai
ihtensiemdétamssktau diendaraldak trieladdkitein filsdfatofemlomenologi

berdgeqeian pemlien BIenRS. ke peresmy, yaitu reduki
fenoBelwiopiettad erddarkistlepotiiags eahoraenatyayigndldatayti dianjadi
lenyalehaf gaam emarbiy keta picbeleormasaeapunhat gejalambledgear
deani kiaknteyhng mebehebaskarOlih Gateanastup dipurisikasubjelditsi
hedbelaskardisebut reduksi eiditis (eiditische reduktion). Melalui
reduksi kedua, fenomena yang dihadapi mampu mencapai inti atau
esensi (eidos). Kedua reduksi tersebut adalah mutlak. Selain kedua
reduksi tersebut, is. Selain sebagai metode untuk mencapai
kebenaran, fenomenologi juga berkembang sebagai
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aliran atau ajaran filsafat. Selain fenomenologi Edmund Husserl,
beberapa ahli filsafat yang dapat diajukan sebagai eksponennya
adalah Mecara totalitaslisme hanya memandang manusia

sebagai idea, subjek yang selanjutnya hanya menempatkan diri
sebagai kesadaran. Berdasarkan idealisme, manusia hanya
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dapat berdiri sebagai subjek karena menghadapi objek. Manusia
hanya berdiri sebagai manusia karena bersatu dengan realitas di
sekitarnya. Sebaliknya, materialisme hanya memandang manusia
sebagisebut dasein. Menurut Heidegger, murid Husserl, “Das
wesen des daseins liegt in seiner

exiztenz” (nnya. Manusia menyatu dalam struktur sehingga
selalu mengonstruksi.Oleh karena itu, manusia selalu berada
dalam situasi werden, menjadi atau berproses. Menurut
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Jean Paul Sartre, manusia tidak etre, tetapi a etre. Heiddegger pun
menyatak

nitas.

15) Sutardjo A. Wiramiharja, Filsafat..., hlm. 68.
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Hal penting dalam memahami pascamodern adalah pemakaian
atas a
akna.

Pemikiran pascamodern adalterdapat dalam perubahan
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seismik dalam cara mencatat dunia dan berkomunikasi satu dengan
, kebenaran, Tuhan atau “masa depan” -jaminan, baik kesatuan
dunia maupun

kemungkinan pikiran netral atau objektif. Asumsi kedua, semua
sistem manusia beroperasi, seperti bahasa lebih bersifat sistem self
refleksif daripada sistem referensial. Adapun sistem-sistem fungsi
diferensial sangat kuat, tetapi terbatas yang membangun, serta
memelihara makna dan nilai.

Pengertian dan perkembangan pascamodernisme dalam
psikologi merupakan hal penting yang harus mendapat perhatian.
Pascamodernisme merupakan aliran filsafat yang lahir pada awal
abad ke-20 atau pertepandang sebagai reaksi terhadap
keyakinan pencerahan bahwa perilaku manusia dapat diterangkan
dengan pengertian hukum yang abstrak. Kierkegaard mengklaim
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bahwa kebenaran adalah subjektivitas. Pendapat Nietzsche mengenai
“perfektlah diabadikan dalam psikologi kontemporer dengan
“third force” psychology atau psikologi humanistik. Sumbangan
pascamodernisme terhadap sofis, skeptis, romantis, eksistensialis,
dan psikolog humanistik adalah keyakinan bahwa “kebenaran”
selalu bersifat relatif secara kultural, kelompok, atau perspektif
personal. Pada kenyataannya, pascamodernisme telah menjadi
acuan bagi relativisme radikal. '

16) Sutardjo Wiramihardja, Filsafat..., hlm. 73.
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Menurut Wittgenstein, sesuatuang luas. Slug dan Stern
memberikan contoh, “Sebuah koin adalah alat pembayaran, tetapi
tidak merusak realitasnya sebagai piring metal yang mandiri
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dari keenstein meminta perhatian kita terhadap fakta mengenai
keterangan (tentang perilaku oleh sebab-sebab dan keterangan
dengan alasan yang sessus kelompok yang menciptakan dan
menggunakannya. Wittgenstein ataupun kalangan pascamodern
setuju bahwa “benar” dalam suatu komunitas mungkin tidak
memiliki validitas di luar komunitas itu.
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rtian pascamodernisme dari buku-buku karya Jean-Francois
Lyotard dan Jean Baudrillard. Keduanya menyatakan bahwa
pascamodernitas

adalah upaya untuk memilmiah, yaitu:i

17) Rizal Mustansyir, 2006, Filsafat Ilmu, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hlm. 142.
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Pengembangan kemampuan intuitif dalam logika ikut

menentukan sejarah pemikiran filsafati karena intuisi merupakan
1- ! \ <

saat

Filsuf dan ilmuvxfmrnmu'm’m }bmia:pemiklran rasional dan logika

berpikir ilmiah,? terutama digunakan untuk memahami gejala
kehidupan yang alamiah dan menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi manusia secara ilmiah.

aturan-aturan yang pasti;

hlm. 102
20) Dedi Supriadi, 2004, g}re?ara()z Filsafat Islam, Bandung: Pustaka Setia, hlm. 106.

21)’ Muhammad Muslih, 2004, Filsafat Ilmu: Kajian atas Asumsi Dasar Paradigma dan Kerangka
Teori Ilmu Pengetahuan, Yogyakarta: Belukar, hlm. 35.

22) ArchididBabsia (07 fesipdrhtivd Philosophy, New Delhi: Vikas Publishing House PVT

LTD, hlm. 110.
19) BifbhdsanddiNSaletion] 9837 Lvgikarvindet bilsafah Tvoio i Rgstahala)i haitth; Reika: Cipiversitas
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AR}

FILSAFAT ONTOLOGI

A. Ontologi: Teori Hakikat Pengetahuan

Ontologi disebut sebagai teori hakikat pengetahuan yang

menggali hakikat yang ada dan yang benar, yang mungkin ada
&aMWfﬂﬁﬁa@ﬁﬁ%eﬂm Pz 861 s Betidandatitkata on sama

dené)grrl?%lilr}l%fl] odgffsfmseg%'él\(lfgﬁggﬁelogzc 1adi, ontologi adalah the
theory of being of be
yang merupakan

ultimate reality, baik yang konkret maupun yang abstrak.?
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dan keny. ataan adalah satu, tldak mun kin dua. Hanya haklkat

u sme, ran akg eél%r abenda terd]j 1atas ua
ﬁg ﬁ?aﬁ‘ﬁﬂeﬁﬁﬂé HYAN®mani

mmgpﬂ%ad@moﬁm cg&ﬁ,aha%égamé@mkan

R

ri tanah, air, api, dan udara yang disatukan men]adl
13%@{?&%%59563@;’39{ ool Mk ruang bagi keseluruhan yang ada

dalam realitasnya.

4. N
a; (b) apabila sesuatu itu ada, ia
tidak diketahui karena pengindraan itu tidak dapat dipercaya
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Hakikat pengetahuan bersifat abstrak dan inilah kajian
onto RUBRBERSAAY T atla RaleAlslb RPN readitassity fapat
mena BRI SIRAAE A M natod ibiseitalurkamskepada orang lain.

5. Agnotisisme. MenurutMViigalotyemabsiiaksipiva tlahknmyiaipgkin
dikaji secara teologi sebagai
usaha metodis untuk mealitas, sebagaimana “teoriide” dari Plato
yang merupakan usaha integrasi antara dua pemikiran yang
berlawanan. Heraclitus dan pengikut-pengikutnya mengatakan

3) Bagus, Lorens, 2002, Kamus Filsafat, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, hlm. 125.
4 Gerald O’Collins dan Edward G., 2001, Kamus Teologi, Yogyakarta: Kanisius, hlm. 315.

% Conny Semiawan et al., 2009, Dimensi Kreatif dalam Filsafat Ilmu, Bandung: Remaja, hlm.
49.
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Baaw - onian yang meneharsat BLABbIRN peLERdA SSHNESFhei).
ﬁg}gﬁiﬁéf@irﬁ/lenurut aliran ini, alam itu abadi.

ble) yang menjadi objek
pikiran yang dapat tidak berubah dan tiap-tiap kejadian memerlukan
zat yang tidak dijadikan (that all change presupposes an unchangeable,
and every becoming something that has not become).®

Meskipun Plato dan 1. Natural phylosophy dengan
Democritus sebagai tokohnya dan

0 A, Hanafi, 2000, Pengantar Filsafat Islam, Jakarta: Bulan Bintang, hlm. 27.
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AyaEliran filsafat tersebut memengaruhi hasil pemikiran
filsuf yang datang pada masa selajutnya, bagaimanapun kuat dan
besatrgranphsadilsammatebait.aPatmengskgani nitaigd kmi iadaawa.
Tuhg@l@ﬁﬁmxmmmmgHMgmMM@mlk

rorldarc ateehannpdntadeioanHareReaidan
tasmssm%m@mmmmmwmmm di

(kullitepilad aolel duikd?d, skperinivang terlihat dalam bukunya yang
berjudaiirbasawnfhaidnsaikapamatambaatih dagnlagika ber dasankan-
pikirgihgginya dan mengakui kesanggupannya untuk mencapa1
3pesdsinduami ksl engega B e epasmashie
sumbseRenAradnsliraniinizdivyakilivphsh 2nsiatem éf@fns%aﬂgéﬁl
azali- Ml%ldﬂ?%@%‘éﬁﬁﬂ? PePeddAldian menyebabkan adanya

pluralitas
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Ketidakselarasan tersebut menyebabkan perbedaan yang jauh
antaawi, meskipun keseluruhan masa Hellenisme-Romawi
mempunyai corak yang sama, perkembangan -
nypdapagdiragabacnjmedtidiga sabshudaiMasphtiaplimasaahvem yangai

corh?kdal:slﬁndmdalam a ialah sebagai berikut.”
nya menga]ar an agar marrtusia jangan sampai bisa

1. aMaddiNanidisndihBiandaren dansna densriMimishandivpai
dalam menghadapinya) dan menyerahkan diri tanpa syarat
pada suatu keharusan yang tidak bisa ditolak dan yang
menguasai segala sesuatu.

b. Aliran Epicure, dengan Epicurus sebagai pendirinya. Aliran

c. iAlimengdepkin rawakghihegigamel apuidia Hrem Paksaro
dan aliran Alatojisdahutama.

) A, Hanafi, 2000, Pengantar Filsafat Islam, Jakarta: Bulan Bintang, hlm. 28.
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d. Aliran Elektika-Pertama (aliran seleksi).
Filsafat g

mengandung kedua

filsafat Yahudi dan Plato.

ab ini merupakan kegiatan terakhir menjelang timbulnya

3. ”Mm&%ﬁ%ﬁh gﬁ[ﬁﬁ%ﬁﬂrkéﬁgﬁ%sehl sampai pertengahan

Islam.?

R

aliran, Ne :
1 1% & da masa ini ialah seleksi dan penggabungan, yaitu memilih
bebealiran Stoa baru; (c) aliran Epicure baru; (d) aliran
Pythagoras; (e) aliran

8) A. Hanafi, 2000, Pengantar Filsafat Islam, Jakarta: Bulan Bintang, hlm. 29.
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ulasan-ulasan atau Neo Platonisme. Perhatian aliran Iskandariah
lebih b
ng dikonsepsikan
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oleh aliran Neo Platonisme menganggur dan tidak berpikir, juga
tasawufnya berlebihan, apalagi filsafat tersebut mengandung
M%@ﬂétgﬁﬁ‘é‘%}ebf flag%ngla A S AR A pada

MPF%&B%&%H_ al é aial;gggl ljallj)lrars (i:r?a n(%apla% lebih
TR R e

%erIM@nE}{itpg}{gm? hesisisavipada. segi metafisika dalam filsafat

filsafat.

9 A. Hanafi, 2000, Pengantar Filsafat Islam, Jakarta: Bulan Bintang, hlm. 32.
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Aliran Neo Platonisme memberubah, atau alam yang statis.

Aristoteles dalam metafisikanya juga hendak menghubungkan
antara kedua alam tersebut, tetapi ia hendak menghindarkan
kekurangan Plato. Aristoteles menggunakan “teori Form” dan
“Matter” (Shurah dan Maddah), kadang kadang juga “teori Potential
Being” dan “Actual Being’. la mengatakan bahwa “form murni” (pure
form: form without matter) diambil dari “materi murni” (pure matter),
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atau penggambaran “wujud yang wajib” diambil dari “wujud yang
mumkin”. n di antara kedua wujud tersebut terdapat wujud-
wujud lainnya. Menurut Plotinus, wujud keseluruhannya ada
empat: (1) Yang Pertama ( al-Awwal); (2) Akal (Nous); (3) Jiwa
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bujpW () ((lwo2 hltoW 9ot Jwo2 fenid lonyyilleid-In ejaVi-nn) mslA
O (\nhhnM-In) i1otsm msls

el Ak ieintisgiio bubssbldsdids Gasiinde}dubitnrkilitpesisld Gnlung
i1sb iggnitidf astiddgsid hsqrﬁdmma“ ih s td sé epq okl bl sade
m;lis “smshacl sy n:fplsmsmb [m u W mais>[ 11 stﬁmsa

nerd nssasa mam

j>1>1 A malsh o ji ) b W
SHRY sfgﬁnssm[ﬁ%%?l[fs 32 11 Fﬁaa%[mﬁ I;%?s 7S %’?n UM olq

n%“m &B[B%st%“”ﬁsdb%ﬁﬁ? a9‘%15’2‘1[2%‘1dmﬁé{%%‘%%%‘rﬁ“éﬁfd
nedindiflgerd r>ils(§) oSfeF? Sr?émﬁaﬂ% &f‘%f‘é%%ﬁﬁ"% Bf%?ﬁﬁflq

ng% 15}112 B?I?sjsns 551%11531%?0 snﬁ? Tsﬂ%ﬁjséfmg 1) }gu ww

sfsb it ans ”(Ir?&ﬁﬁ[qx qd‘i‘?fél HH%HI‘?BI’III[ iq %asﬁs’b

S—nsséye%f II“{U’I%SA}\‘INSI@IISEI;HHéSBICF “mjg Ias 1% faT%sgne sﬁ{)r I}Hﬁ‘{HS%I
Hr%éqg[ggrﬁj lnlg [as%ngl\( SJ‘X [jasislgr[la% n nf' n‘sﬁnyrg)” 151819(%%19[1 s\(V[

1 nelisd9y] istie swrisd nsliudoymnonm Asbit

eid gnsy istie nsgnob nsistivreq gnsislom sl .

islie negnsb synitstivrom sguf si iqsist estilstulq nelludrrinsn

nsgnob 1itsgon s1s0 isdsmom sl .estilstulq gnubnsgnem grsy

€ mld grsinid nslud :si1sds] awnlel injpelid winngusd 0008 \itsnsH A or
€8 .rald grsinid nslud :sirsols] gnnlel imnelid winngnsd \000€ \isnsH (A (Ir
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isiie negnob neduT Hslivrem nmuq si iqetst istie-istie nsilsbsimonm
nslisdsd

9e slsgae isb syll-nssess] nednsdsitaqmant JuinU
synnsiububsei nsb “smst1ed gnsY™ rsb gnuegnsl

B G873 PR L RS 4 g HE Tolahe friR “%%1;? % ¢
IBHMIUB 51 @@@m@ g@m@@mﬂ %fu
fiﬁw aaeé j%% “&P@% %& ns >I Ic% g

9J9e [IR- B fTIIj Ifre I nm HB’I[)III‘HBC{

AE ld grsinid nslud sisols] gnnlel imnelid winngnsd 000€ \iisnsH (A (&I
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sempurna dari Yang lebih sempurna Kesempugnaan ini tidak

5. tedudukan ak al d1 antara Sen buat.

a&A‘Tﬁlﬁﬁ}%&%%Q&QR&QHpQﬁBHh%N&%&B%HE&PﬁH&%%%@“

SiZat-skadjiduakaanmi wenlamt Pistal sedtdhhseteglad berikatipakan
1. Jitkhinagtuind lanu ahstraka(depy ghinyaRy e Spita eRiadi
JipeaeaRmame mRAL AR Re0 EaPAdnglam indrawi (sensual

world) dengan segala sesuatu yang terdapat di dalamnya.

13) A, Hanafi, 2000, Pengantar Filsafat Islam, Jakarta: Bulan Bintang, hlm. 35.
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3. Karena kedudukannya, jiwa alam dari satu segi terbagi dan
drengéaiblng eitakataldmgindriaiak derbHa Mg SRk salinl
sebRikdl atdiabaBesipab ekt dakatenbggfi dakrberhtubangak
tamgmintetd ph genbagidkaren 4 sientsorad a seek td ajwm indngwd eleat

“%ﬁ%%?%ﬁm%?wp%nyé‘@%mmwwwﬂhgwm%
4. Poveaniresihgkmamndikielibant Hsdtand tabinthiyekitn dalikan

blamﬁlNagma:l-mﬂmsamdbﬂpdlhaga Dluttikus éidgiiki moleir g aniggaa
jiwa nhaig treegglongai’ damaszalidralakg atgseastinsaakepada
sddadliddn jugh kiddbkwahrggolpmgkeannyatprida alam materi,
tetapi hanya mengatakan bahwa bagian-bagian dari kedua

5. Jiwa alam adalah wakil akal dalam memelihara dan membekasi
a
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Sifat-sifat Alam Materi ialah sebagai berikut."
1. Tk i%?a%udlé%lr%?art‘é ARSI TR Snen ol damiere ki
ahkan dari * Yanr? Pertama” an merupakan mata rantal
%‘@H Jpeniadisshek ?519%%8&&%8%%4%}5&%%@& Qlgh

Materi ini menerima pengaruh dan menjadi tempat segala
pengaruh. Bagi Plato materi ini menjadi penjara bagi jiwa.

alam abstrak, sedangkan alam lahir pun merupakan cermin

égaﬁoﬁa%fg)rr?&{gaa&agﬂ abstrak, Maka;yang Jahin ol Pilam
materi pula, (sahnan? ari

14) Hanafi, 2000, Pengantar Filsafat Islam, Jakarta: Bulan Bintang, hlm. 38.
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alam logos atau dari alam nonmateri. “Yang Pertama”, “akal”

(I3epgpriyjigdadesnysl tangiaipinyy biad, dngked ate igitdayang
rendaly %@7@@3_&1 lebih sedikit daripada hakikat serta kebaikan
tingkatan wujud yang ada di atasnya. Cahaya, hakikat, dan kebaikan
kemudkaian wujud tidak ada wujud yang bebas dan terpisah dari
yang lain, tetapi memiliki sifat-sifat “Yang Pertama” dan sifat-sifat
materi.

Jika alam terbagi menjadi dua bagian, yaitu bagian yang menuju
ke atas dan bagian yang menuju ke bawah, alam semesta ini juga
sempurna. Kesempurnaannya terletak pada kerapian susunan
keseluruhan pada umumnya, bukan pada pemeliharaan tiap-tiap
bagiannya.

Menuruah abad lamanya, dari
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meintah ofeﬂ\é@@flatﬁ%‘ Satrertunt Bdiig H’fjﬁ’ihhhalléﬁtara panglima
]j\/l ammad Hatta 1 Algm szlran Yunam
perangnyg,Dengan Perombakan gﬁlra negara itu dari
Mohammad Hatta, Alam szlmn Yunum
kesatuannya, kebudayaan Greek keluar dari pagarnya dan
bercampur-baur dengan peradaban oriental. Proses pertukaran
pikiran berjalan terus dan saling memengaruhi peradaban masing-
masing. Banyamasing semakin meluas. Anasir yang besar
pengaruhnya dalam pertemuan itu ialah ilmu orang Yunani.

Peradaban oriental dapat memelihara kepribadiannya sebab
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tingkatnya sudah cukup tinggi. Akan tetapi, ke Barat, ke benua
Eropa, kebudayaan Yunani sangat berpengaruh, bahkan meskipun
Yunani hilang kemerdekaannya, ia mampu menjadi guru bangsa-
bangsa Eropa.

Dalam perkembangan masa Helen-Romana, ilmu pengetahuan
disipliner dan applied science semakin menguat. Karena orang
merasakan manfaat ilmu terhadap kehidupan, berbeda dengan
filsafat yan
yang
ketiga memperoleh nama karena sikapnya yang kritis terhadap
filsafat klasik. Selain bersikap ragu-ragu terhadap ajaran klasik, ia
membangun ajaran baru yang terdiri atas berbagai ajaran lama yang
disatukan. Oleh karena itu, ajarannya disebut elektika; sekolah ini

Filsafat Ontologi 141



mengajari orang yang bersikap ragu-ragu terhadap kemungkinan
memperoleh kebenaran umum.

Epicuros, yang mendirikan sekolah filosofi, lahir di Samos pada
tahun 341 SM dan meninggal di Athena pada tahun 217 SM dalam
usia 70 tahpunyai realita. Atom-atom yang bergerak dari barang-
barang itu menyentuh
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atom mata. Oleh karena itu, barang itu tampak oleh kita. Jadi,
pandangan kita merupakan gambaran atau reproduksi dari barang-
baraenaran selain hasil pikiran. Kebenaran hanya dicapai dengan

pemandangan
ah yang nyata, artinya

Manusia tidak bahagia karena terganggu oleh tiga hal: takut
akan marah Dewa, takut akan mati, dan takut akan nasib. Pertama,
kita tidak perlu takut akan marah Dewa karena segala sesuatu di
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dunia ini hanya disebabkan gerak atom, bukan karena Dewa. Jika
Dewa itu ada maka ia akan hidup di dunianya, berusaha untuk
tenang, d sekarang, masa yang lampau, dan masa yang akan
datang.

Tujuan etik Epicuros adalah memperkuat jiwa untuk menghadapi
segala rupa keadaan. Dada karena tidak bernilai, tidak perlu

dirindukan. 18 Berbeda dengan Zeno dalam aliran Stoa, ia

membagi filsafat dalam tiga bagian, yaitu logika, fisika, dan
etik. Logika dan

18) Ahmad Syadali, 2004, Filsafat Umum, hlm. 147.
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fisika dipergunakan sebagai dasar etik. Maksud dari etiknya
ialah memberikan petunjuk tentang sikap sopan santun dalam
penghidupan. Menurut pendapat mereka, tujuan dari segala filsafat
no, menyamakan Tuhan dengan dasar pembangun. Dasar
pembangun adalah api yang membangun bagian dari alam. Menurut
mereka, alam mempunyai dua dasar, yaitu yang bekerja dan yang
dikerjakan Yang bekerja ialah Tuhan dan yang

19 Mohammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, hlm. 151.
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dikerjakan ialah materi. Kedua-duanya bertubuh, yang bekerja terdiri
atas benda yang lebih halus dari yang dikerjakan. Benda yang lebih
kasar tidak bergerak pat akan sehat hidupnya. Manusia yang
khilaf hidup menyimpang dari yang semestinya akan sakit.
Berbuat jahat dan berbuat salah dipandang sebagai penyakit, sebagai

146  Filsafat limu dan Logika Berpikir (Edisi Revisi)



penyelewenga seseorang kepada orang lainnya. Oleh karena
itu, kebenaran tidak dapat diketahui.

Manusia tidak dapat mencapai pengetahuan yang sebenarnya.
Orang cerdik pandai hendaklah menguasai diri, jangan memberi
keputusan. karena segala hal dari hasil pandangan
membutuhkan penjelasan. Karena pemandangan itu mungkin
benar, kemungkinan itu tidak dapat dibantah karena dalam
perspektif yang berbeda.
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Kaum Stoa memusatkan ajarannya pada adanya hukum
kausalitas alam yang mengatur segala jalan hidup di dunia ini
sehingga rasa takut itu tidak pada tempatnya. Manusia harus
hidup menurut hukum alam dan akan mencapai kesenangan hidup.
Adapun kaum

Filosofis

Dengan akalnya, manusia memikirkan sesuatu dan pemikiran
tersebut menimbulkan pengetahuan. Adapun berpikir merupakan
esensi dari kehidupan mah ilmu pengetahuan. Manusia belajar
berpikir dengan akurat dan tepat yang disebut dengan
berpikir logis.?! Dengan cara menyusun, mengembangkan, dan
membahas asas-asas, aturan-aturan formal, prosedur dan kriteria
yang valid bagi penalaran dan penyimpulan sehingga mencapai
kebenaran yang hakiki dan responsibilited yang rasional.?

Akal menca dan membandingkan gagasan yang diperoleh
dengan jalan pengindraan dan refleksi. Akal manusia hanya
merupakan tempat penampungan yang menerima

20) Taufiq Ismail, 2002, Sadjak Ladang Djagung, Jakarta: Budaja Djaja, hlm. 57.
2 g Sumaryono, Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat, Yogyakarta: Kanisius, hlm. 71.
22 Hendrik Rapar, 1996, Pengantar Filsafat, Yogyakarta: Kanisius, hlm. 9.
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hasil pengindraan, sedangkan objek pengetahuan adalah ide yang
timbul dari pen berpikir tidak akan dapat dibatasi oleh
kehidupan alam, manunya mengembangkan ilmu pengetahuan
karena selurunya dimulai oleh dan dari rasio. *® Tanpa

Rake Sarasin, hlm. 135.
23) F. Budi Hardiman, 2007, Filsafat Modern: dari Machiavelli Sampai Nietzsche, Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, hlm. 74.

) Poedjawijatna, 2000, Pembimbing ke Arah Alam. Filsafat, Jakarta: Rineka Cipta, hlm. 106.
2558)Poe Loy Molea dii , eéﬂ ilﬁsalf.’;‘? Ilinur%e.lua#ll @isté%gtaié }%n‘jgrsi%nall%%n?parlﬁl?' Yog]yakarta:
27 13y 1 JZEEf,fat: Dari Masa Klasik Hingga Postmodernisme, Yogyakarta:

'AMg Zl&omlga@qﬁnil i Filsafaf 1lmu dan Perkembanganitya, Surakarta: Muhammadiyah

26) suwandi Endraswara, 2012, Filsafat Ilmu: Konsep, Sejarah, dan Pengembangan Metode Ilmiah,

Filsafat Ontologi 149



rasio, mustahil manusia akan memperolah pengetahuan. Rasio
energi yang berharga dalam mekeikhlasan beramalnya melalui

ilham.

29) . . ) iy . )
AR (a0 WS D05 S0 Tacdb Pertget S Mo b Rl Ep Ot ar Biara
AR s8UNg & P 8! p 8
30) 3K)al g ) %%%% -ig@ft kbgr Dalum Lintasan Sejumh, ]algagta: Kanisius, hlm. 57.
Sorty E% L S T RN T SR C T
ustaka, him. T09.
33) George F. Kneller, 1971, Introduction to the Philosophy of Education, New York: John Willey
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Y] 6

FILSAFAT EPISTEMOLOGTI:
TEORI PENGETAHUAN

A. Filsafat Sumber Pengetahuan
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yang mengalir dari asalnya, semakin tidak sempurna rupanya,
bayangnyyang memikirkan. Kebenaran yang sempurna hanya
mempunyai satu pikiran, yang dipikirkannya ada di dalam
dirinya sendiri. Oleh karena itu, akal adalah pikiran yang
memikirkannya sendiri.
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Satu-satunya kerja yang mungkin bagi akal ialah berpikir.
Akal meliputi duniaalamnya terdapat tingkat emanasi yang
terendah. Pada tingkat itu, tenaga untuk menghasilkan masih ada,
tetapi sudah sedikit sehingga benda yang dihasilkan tidak dapat
lagi diberikan tenaga seterusnya. Benda adalah akhir dari gerak
emanasi. Padanya tidak ada lagi terkandung sesuatu yang
dibangun oleh Yang Satu. Cahaya pikiran masuk di sini ke
dalam yang gelap. Materi tidak satu, tetapi banyak, tidak teratur,
dan tidak mempunyai bentuk.
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Beberi dasar dari kejahatan karena pengaruhnya atas
penghidupan manusia. Bagi Platinos, mengapa jiwa-jiwa yang
datang dari Tuhan, menjadi “makhluk” yang ideal, melupakan
Tuhannya, bukankah hal itu sama dengan melupakan Tuhan yang
merupakan dirinya sendiri?
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Plotinos berpendapat awalnya kejahatan timbul pada manusia
yang sombon
bentuk.
Logos bekerja mencari yang senantiasa berpikir. Jika ia menerima
cahaya dari nus, akal menerimanya sebagai ide-ide yang kekal.
Dengan perantaraan logos, jiwa hanya dapat melakukan tugasnya
yang mulia, kembali kepada Tuhan apabila ia dapat melenyapkan
dirinya dari hidup keduniaan dan mencoba hidup dalam alam
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rohaniah. Selama jiwa terikat pada badan, pada benda, sulit baginya
untung mutlak sepanjang bertentangan dengan jiwa murninya.

PB1sGéjata Alam SebagaicKebenaramg berubah.

Secar
ng diamatinya meskipun
pada akhirnya dapat menyatu karena kepentingannya. Keberadaan
manusia adalah di dalam dunia maka manusia memberikan tempat
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pada benda-benda di sekitarnya. la dapat bertemu dengan benda-
benda itu dan dengan manusia lainnya; ia dapat bergaul dan
berkomu
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Y] 7

MENELUSURI KEBENARAN
FILOSOFIS ONTOLOGIS

A. Penelusuran Ontologi Pra-Socrates

mal terjadinya gerhana
matahari pada tanggal 28 Mei tahun 585 SM. Oleh karena itu, ia
dikenal sebagai ahli astronomi dan metafisika. Berbagai penemuan
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Thales menggiring cara berpikir manusia dari mitos-mitos pada
alam nyata yang empiris.

Sumber utama ajaran Thales diungkapkan oleh Aristoteles.
Dala
elembapan bersumber
dari air. Dari air, terjadilah tumbuh-tumbuhan dan binatang, bahkan
tanah pun mengandung air.

Pandangan utama Thales adalah tentang air yang menjadi
sebab yang pertama dari segala yang ada dan yang menjadi ada,
tetapi juga akhir dari segala yang ada yang jadi menjadi ada. Di
awal air, di ujung air. Air sebab yang pancaindra. Menurut
Anaximandros, segala sesuatu berasal dari apeiron, yaitu yang tidak
terbatas dan

kan rupanya
dengan pancaindra, adalah barang yang mempunyai akhir yang
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berhingga. Oleh sebab itu, apeiron adalah barang yang asal, yang
tidak berhingga, dan tidak berkeputusan mustahil sebagai salah
satu dari baraada permulaan penghidupan di atas dunia ini.
Satu-satunya yang bisa menolong
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dirinya sendiri sejak lahir hanyalah binatang berupa ikan.

Dilihat dari kacamata ilmu modern sekarang, pada pandangan
Anaximgga cukup untuk menilai Anaximandros sebagai
pemikir yang genius. Sifat-sifat yang diberikan oleh
Anaximandros tentang apeiron s
g satu dan tidak berhingga.

Pandangan Anaximenes tersebut berdasarkan alasan-alasan berikut.

1. Udara terdapat di mana-mana. Dunia ini diliputi oleh udara,

'di

aliraa Leln erna]frluhnb 3 idak
%I}gtnaetﬁ Lkne ’a%1 Hsarrrl1anu31a menjadi satu

dan menjaga agar tubuh tidak berceral berai. Apabila jiwa

3. Kbldiana dalil fta dasy bkdlaial mpeinad d ana tid hkihcdas atdri depc@idink

berai bagian-bagiannya. Alam besar ini pun ada karena udara.
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Udara men]adl dasar h1du n ya. ]1ka tidak ada udara, alam
O o T T T
binc%[ngléﬂ? sosaaltlxivyﬂlud ]1wa atau roh fa menghubungkan udara
sebagai bahan dasar roh yang menghidupkan manusia sebagai

bagian dari alam.

Berbeda dengan pandangan Pythagoras yang dilahirkan
di Samos antara tahun 580 sampai 570 SM. Ajaran tarikat yang
dikembangkan oleh Pythagoras ialah riyadhah bathiniyah, semacam
pendida ini, menurut paham Pythagoras, adalah persediaan untuk
akhirat. Segala bentuk perbuatan duniawi adalah bekal di
kehidupan ukhrawi.
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Falsafah pemikirannya banyak diilhami oleh rahasia a
batas bentuk dan angka menjadi tentu dan pasti.
Dunia angka adalah dunia kepastian. Dunia ini erat hubungannya
dengan dunia bentuk. Ilmu angka dan ilmu bentuk adalah satu-
satunya ilmar kesediaannya untuk menerima barang keramat

dan mistik. Kegagalan bagaikan pemicu terbangunnya
eksistensi yang substansial.

Dari sini tampak kecakapan Pythagoras dalam matematika yang
memengaruhi pemikiran filsafatnya sehingga pada segala keadaan
ia melihat dari angka-angka dan segala keadaan merupakan paduan
dari unsur angka.
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Kumpulan yanythagoras, pertentangan antara dua hal au
tidak bisa turun dua kali ke dalam sungai yang sama. Matahari
adalah baru setiap hari.

Herakleitos berkeyakinan bahpakan lambang dari perubahan di
alam ini sebab nyala api selalu memakan bahan bakar yang baru
dan bahan bakar senantiasa berubah menjadi asap dan abu.
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Menurut Herakleitos, dunia ini tidak dijadikan oleh siapa
pun. Ia ada selama-lamanya. Ia sebagai api yang selalu hidup,
yang menyala, dan padam secara berganti-ganti. Perjalanan dunia
ini senantiasa ba menjadi ada. Konsekuensi ini demikian bahwa
“yang ada” adalah satu dan tidak terbagi.

Oleh karena itu, pl
dapat diambil dari padanya.
Bahwa “yang ada” itu mengisi segala tempat sehingga tidak ada
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ruang yang kosong. Jika ada ruang kosong, “yang ada” akan ada
dalam pergerakan dan pio manusia pada dasarnya tetap dan satu.
Pengaruh bergesernya esensi kebenaran bukan rasio, melainkan yang
ada di luar rasio. Manusia tidah hanya mengandalkan rasio
dalam mengukur kebenaran. Ia memiliki alat lain yang terdapat
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dalam dirinya sebagaimana nafsu yang dengan mudah memengaruhi
akal sehat manusia sehingg, tetapi tetap ada, tidak hilang, dan

tidak berubah-ubah. Ia bergerak terus tidak henti-hentinya. Atom
dinamainya yang penuh mem pertahankan filsafat gurunya tidak
dengan menambahkannya, tetapi dengan mengembalikan
terhadap dalil orang-orang yang membantah pendapat
gurunya. la menyatakan jika keterangan orang yang
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mer DS rSREBALTA M b g ada. Artinya reaHas

itu sebenarnya idak ada. Kita harus mengatakan bahwa realitas
itu P atﬂér’f? lﬂl& Bgtgéla& 3 dan
S0 R
a u lagi se ke mu
%ﬁ%lﬂht}daﬂﬂaa&ky&%&%ﬁb

éli’q ‘?ﬂhﬁ‘?ﬁ%ﬂl@ %eﬁi‘
gﬁd i ulﬂb ? Ig ;5‘“-;' SrANCEh
geyaaslg CTEER H1ad %ﬂﬁt&amwaﬂgegﬁa
tid A% %ﬁ%@é&ﬁ%@%‘%é@ﬁ'ﬁﬁh@% REpsAYLYRIgYalpalam sepenuh

waktu, bergerak sama cepatnya ke arah yang bertentangan.
m

a
1a su m
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not be known (jika ada sesuatu, tentu

3. pidh 1 30En 08 FeRur dhsR i pat b Corputiiagted Je s diika
lain).
tidak dapat diketahui);

B. Akal Sebagai Sumber Pengetahuan
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untuk disampaikan kepada orang lain agar memercayainya sebagai
kami makna yang terkandung dalam pernyataan “sebuah garis
lurus
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merupakan jarak terdekat di antara dua buah titik”, harus diakui
kebenenai kenyataan, Tuhan,

tama. Sumber pengetahuan

yang terp, peranan akal dalam mencari kebenaran
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terus berlanjut. Sumber pengetahuan adalah akal, tidak dapat
disangkal oleh siapa pun. Kenakalan akal dalam mencari kebenaran
absolut tidak pernah berhenti. Terbukti dengan lahirnya filsuf
yang dipandang lebih mendalam ketika memberikan jawaban
atas pertanyaan yang diajukan oleh Thales tentang bahan alam
semesta ini. Dia

ewujudkan alam
bintang. Begitulah rangkaian pemanc

mewujudkan Akal
Kelima dan Yupiter. Akal kelima mewujudkan Akal Keenam dan
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Marslam daya berpikir manusia menjadi tiga tingkatan.
1. Al-"Aql al-Hayulani, yaitu akal potensial atau material intellect.

e]%ig

at mengerti

iRy heyadarats %%?éﬁ?é? %%

e 8mun1ka51 engan kal kese uluh s rta mam u
ar1 materi dengan an uan pancaindra, artin

1 bentu
tanpag%(all?tﬁ%% 183&33&5??3@%188%?53&;glAmas,lﬂ %Ialt&ml gngl?e)mlllkl
kemampuan menangkap arti dan bentuk materi. Dengan demikian,

89).
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pancaindra merupakan alat bantu bagi akal potensial yang dimiliki
manusia. Adapun akal aktual telah mempunyai kesanggupan
menangkap arti dan konsep sekalipun tanpa bantuan pancaindra.
Pandangan ini sen yang paling ideal adalah akal yang dapat
digolongkan pada jenis-jenis di bawah ini.

1. Akal awwam, yaitu akal yang dimiliki oleh orang-orang pada

7 peﬂéﬁélml yan d 1 %&n olel}hksiemakin bertambahnya
pengetahuan. 3
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teta iak
t]gnswl
tu

oleﬂé‘mﬁﬁrg@fl&%a&u oleh kekuatan yang 31fatnya mtu1t1f

Man
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1) Juhaya S. Pradja, Aliran dalam Filsafat, hlm.18.
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oleh indra dan dikumpulkan dalam daya ingatan manusia sehingga
pengalaman inderhasil menghentikan dominasi iman (Kristen) dan
menghargai kembali rasio. Sementara Immanuel Kant berhasil
menghentikan sofisme modern untuk

mendudukkan kembali rasio dan iman pada posisi masing-masing,
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yang melauk menyusun kesan-kesan itu sehingga menjadi

gambar yang dikuasai oleh bentuk ruang dan
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waktu. Pengenalan pada taraf akal ini merupakan sintesis antara
bentuk dan materi. Materi adalah data-data indrawi, sedangkan
bentuk a

aman menjadi harmonis.

Pengetahuan yang benar bukan hanya apriorinya, melainkan juga
aposteriori, bukan hanya pada rasio, melainkan juga pada hasil
pengalamannya. Immanuel Kant memastikan adanya pengetahuan
yang “pasti”, benar, artinya menolak aliran skeptisisme yang
menyatakan tidak aenjadi landasan ilmu lainnya dan landasan

filsafat. Berpikir itu mencari hakikat dari semua hakikat kebenaran.
> Kemampuan menalar manusia mampu mengembangkan

2) Jalaluddin, 2010, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, hlm. 128.
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pengetahuan.’ Hasil pengembangan ilmu pengetahuan menjadi
teknologi yang berma dalam ruang dan waktu harus apriori,

absolut, bukan kemungkinan. Inilah matematika.

Sekarang matematika dapat dibebaskan dari gangguan skeptisisme
David Hume. Hukum-hukum matematika adalah hukum-hukum
yang berada dalam ruang dan waktu. Jiwa bekerja aktif menyusun

¥ Suhartono Suparlan, 2005, Sejarah Pemikiran Filsafat Modern, Yogyakarta: Ar-RuzzMedia,

hlm. 1.
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sensasi-sensasi yang kacau secara intuitif. Dengan demikian, cara
kerjanya tidak dapat dijelaskan secara pasti, dan yang terjadi adalah
perjalanan dari indrawi ke pemikiran.

Indra hanya mengerbaik; itulah yang menyebabkan manusia
mengadakan pemilihan esuatu itu diperoleh atas perpaduan antara
peranan unsur apriori yang berasal dari rasio serta berupa ruang
dan waktu dari peranan unsur aposteriori yang berasal dari
pengalaman yang berupa materi.
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Menurut Kant, rasio murni adalah rasio yang dapat menjalankan
roda pengetahuandua pendekatan dalam pencarian keberadaan
sesuatu yang juga tentang kebenaran
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substausia tidak berhenti pada satu titik simpulan. Proses

pencaharian kebenaran hakiki man demikian, kebenaran

tidak akan habis dipikirkan apabila hakikatnyahanya

satu. Satunya kebenaran

4)

5)
6)

7)

Burhanuddin Salam, 2007, Logika Materil, Filsapat Ilmu Pengetahuan, Jakarta: Rineka Cipta,
hlm. 168.

Bertrand Russell, 1960, Speaks His Mind, Cleveland New York: World, hlm. 135.

Robert K. Merton, 2009, Mass Communication Popular Taste and Organized Steven, ed.,
English Prose A Critical Reader, Holt, New York: Rinehart and Winston, Inc, hlm. 77.

Piotr Sztompku, 2000, Perubahan Sosial, Jakarta: Prenada Media Group, hlm. 20.
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adalah jumlah terbanyak bagi pencaharian manusia. Karena hanya
satu, masing-masing mengklaim sebagai satu-satunya kebenaran.
Satu-satunya kebenaran adalah banyaknya kebenaran apabila yang
menyatakan itu jumlahnya majemuk, banyak, dan sejumlah dengan
manusia yang menemukannya.
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8 kI

FILSAFAT POSITIVISME

A. Filsafat Positivisme

D Juhaya S. Pradja, Aliran-aliran Filsafat..., hlm. 89.
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menemukan hukum-hukumnya. Pandangan ini tersebar luas di
lingkungan

gkan bahwa semua

ilmu itu menunjukkan hukum perkembangan intelektual yang sama.

Coan pada kemajuan manusia yang tidak terelakkan sejalan
dengan pemikiran evolusioner yang
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mencerminkan pengaruh ide pencerahan abad kedelapan belas.?

Hukum tiga tahap merupakan usaha Comte untuk menjelaskan
kemajuan evolusioner umat manusia dan masa primitif sampai
peradaban Praupakan sarana pengetahuan.s Gagasan tentang
evolusi perkembangan melalui tiga tahap

2) Doyle Paul Jhonson dan Robert M.Z. Lawang, 2000, Teori Sosiologi Klasik dan Modern,
Yogyakarta: Gramedia, hlm. 54.

3) Doyle Paul Jhonson dan Robert, M.Z. Lawang, 2000, Teori Sosiologi Klasik dan Modern,
Yogyakarta: Gramedia, hlm. 58.

& Doyle Paul Jhonson dan Robert M.Z. Lawang, 2000, Teori Sosiologi Klasik dan Modern,
hlm. 59.
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% SHPAR YRARIEIAS BRH AhRIKEY MY RS WA rinci, Comte

me m mendasar dalam cara berpikir metafisik.

TPpisalfeis MEEHRASR K sodm M p& Al damaniplpm

sebagai sumber pengpin oleh data empiris. Analisis rasional
mengenai data empiris akhirnya memungkinkan

manusia untuk memperoleh hukum-hukum, tetapi melihat
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Dalam melengkapi penelusuran akan perkembangan intelektual

manugglomisurempediatkanisirabangas EapptiaR iR tethagana
atau dadgim dpibsnganamigengan kehidupan sosial. Jika membaca

buku Course of Positive Philosophy, orang akan mencatat pandangan
Comte yang meskipun cara-cara berpikir prapositif lebih rendah
daripada cara-ca Bentuk pemikiran prapositif mendorong
konsensus atas seperangkat pandangan dan kepercayaan
bersama. Konsensus seperti itu penting sebagai dasar utama
keteraturan sosial. Evolusi dari berbagai cara berpikir ini menjadi
sistem yang semakin lama

% Doyle Paul Jhonson dan Robert M.Z. Lawang, 2000, Teori Sosiologi Klasik dan Modern,
Yogyakarta: Gramedia, hlm. 59.
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semakin umum dan komprehensif, berhubungan dengan meluasnya
bentuk kelompok yang terikat sebagai satuan sosial dari keluarga
besar yang paling tua dan suku bangsa sampai ke negara-bangsa
modern dda kelompok-kelompok yang lebih besar yang

didirikan untuk kegiatan militer atau sebagai hasil dari
penguasaan militer). Pada periode metafisik, negara-bangsa
menjadi suatuengenai arti sosial dari ketiga fase ini adalah
pengaruhnya terhadap perasaan manusia.

Sehubungan dengan evolusi intelektual, ada evolusi perasaan yang
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dibasebenarnya mendukung bertahannya keadaan transisi
anarkis. © Sejalan dengan perspektif organiknya, Comte

menerima saling ketergantungan yang harmonis antara “bagian-
bagian” masyarakat dan sumbangannya terhadap bertahannya
stabilitas sosial. Meskipun keteraturan sosial dapat terancam oleh
anarki sosial, moral, dan intma sudah ditandai oleh stabilitas
yang berarti.Sebagian tugas Comte adalah menemukan
sumber-sumber stabilitas ini.

6) Doyle Paul Jhonson dan Robert M.Z. Lawang, 2000, Teori Sosiologi Klasik dan Modern,
hlm. 60.
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Analisis Comte mengenai keteraturan sosial dibagi dalam dua
fase. Pertama, usaha untuk menjelaskan keteraturan sosial secara
empiris dengan menggunakan metode positif. Kedua, usaha untuk
meningkatkan keteraturan sosial sebagai cita-cita yang normatif
dengan menggunakan metode-metode yang tidak sesuai dengan
positivisme, tetapi yang menyangkut perasaan juga intelek. Akhirnya,
Comte lebih yang seragam. Hal inilah tugas ilmu pengetahuan
positif yang merupakan tahap ketiga atau tahap terakhir dari
perkembangan manusia.

Gagasan tentang adri perkembangan pikiran manusia,
secara logis, pada masa industri tersebut akan terjadi
perdamaian yang kekal. Itulah asumsi Comte karena tahap-tahap
sebelumnya ditandai
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masa ini metaflslka ijunjune tingei. A ‘ an.positif ada]tah

b Il '
>di e"f1CESZF{’gefa%}éa&ﬁ}%ﬂ%ﬁ%&sﬁ?@%‘?%%@%@%15
penyelidikannya pad

arti yang sebenarnya.

Hukum tiga zaman ini tidak hanya berlaku pada manusia
sebagai anak mausia berada pada zaman teologis. Pada masa remaja,
ia masuk zaman metafisis. Pada masa dewasa, ia memasuki zaman

gosmf Demikian pula ilmu pengetahuan berkembang mengikuti
Politeisme. Tahap politeisme merupakan perkembangan dari
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tiga zer
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pada dua sebab. Pertama, kurang mengetahui cara memecahkan
masala

amatan terhadap

peristiwa yang dihadapinya, tetapi ada yang hanya menyaksikan
tingkah lakai masalah yang dapat

7)  Sutrisno Hadi, 2001, Metodologi Research I, Yogyakarta: UGM, hlm. 1-2.
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ontologis sehingga ditemukan akar masalah yang d1hadap1

5. HapstlsgRreaiiisipsehientionanyaradimeut diny
Wﬁ%@ﬂ?kﬁ%@em@glﬁa%blﬁﬁ%&émwﬁmode
S B e AN R
aat J1ka u al’rl SO agl a ang
K A B AP o e

pernyataan bahwa kata “biasanya” dan kata “akan” menun]ukkan

kebenaran spekulatif.

Kebenaran spekulatif merupakan kebenaran filsafat. Dengan
demikian, filsafat tidak akan dapat mengabsolutkan kebenaran,
hanya memiliki kemampuan melogiskan kebenaran. Jika kebenaran
yang dimaksud sudah rasional dan logis, berarti kebenaran yang
dituju oleh filsafat sudah terlampaui.
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Sebe

yaneori. Teori ini semacam tolok ukur
1 reaKidsyalg: sedamngypl teliti Seorang peneliti membutuhkan teori

Kebutuhgy, terfrdseduerialy Msalrhnadalaly setian ke PunR1ici
yangmeRgestPIAR ke i duiuk P Akt achia phses
harys.ditasplpnissbrpriiniansa yana karkgdHai (Ha838am

yang bernaung dalam suatu organisasi keagamaan tertentu,

teori
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jalan m
pakkan d1r1 sebagai tantangan.
R U
A w; 2 l?&%lfm 2] faﬁkkﬁpﬁ@ﬁlpgﬁ@hn
dlay AT A AR ‘EYE’.--?:‘-‘
Yaﬁmmr]mﬁsﬁ%htl merasa kurang mampu atau
kurang kompeten, lebih baik ia tidak meneliti masalah itu

karena hasil penelitian yang diproduk atas dasar kebodohan
Menurut Winarno Surakhmad, masalah yang dihadapi

phaktor fakios Renting dalar, MenRartmbanekan mosa gh
xﬁ&@kﬁhﬁﬁ&g@mm@%ﬁk@p&aﬁ%MEL&eﬁ%w&@a?

yang lama. Peneliti harus dapat menemukan motif yang

d. Ampekubbabdksaldh rmaudaetdktani ks gratk un ysal ghblare@blt.
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sdapat menetapkan
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masalah itu sudah pernah diselidiki atau belum pernah ada

y A kreetm ysaidiaki ndyad dgp ptﬂrhnbdﬁbmyaap@imdkm pendﬂm k

f. ot didansidimpinaikagh
M@M%Mﬁﬁﬁ%?%‘a@ ad%%is afg}?a

Sbadaianniidrdayakont b
in %ﬁgg%ﬁ A %@?SSC%OS nﬁéf’ﬁfg

dnelifian. Jikapenelitian sudah dib
sarana dan prasarana yang tersecha

e.

dalam aspek tenaga

dan R R B e RIS
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4. dehptmhaefigividmtilipotasis terntinododnleebapengditiarentong
Ib@kgjﬁatﬂ;laantitatif. Untuk penelitian kualitatif, hipotesis tidak
terlalu penting. Jika membutuhkannya, paling tidak berbentuk

5. Kebutuhan terhadap sejumlah data. Tanpa data tidak ada penelitian.
Pengumpulan data dap
asumsi, .
umen%ésL dan sebagainya.
6. Kebuéﬁ@%aéﬁh«m@aaﬂﬁ@,@bggéiiﬂ\%t@.s sangat mendukung

keberhasilan suatu penelitian. Misalnya, alat perekam, kamera,

7. Kebutuhan akan kebebasan, artinya peneliti harus bebas bergerak

dalam mengumpulkan data. Bukan penelitian yang dikejar

202 ke dpsentsotseltibrephingbiishsipang dibangun dalam penelitian
adalalerkebbgska péoeitd delanpmengkspresikan

penemuannya dalam bentuk hasil penelitian.



pemecahan masalah terhadap fakta-fakta yang diperoleh secara
tidak sengaja, mungkinkah menggunakan metode penelitian ilmiah
urpeagalapearelisiag sénaizhs eerggyadl dpthlg nuseinkbloeperutan gpa
penelitiaya, yaknn yang dapat lari dari sentuhan filsafat. Akan
tetapi, kebanggaan tersebut hanyalah apologio

pro libro suo-nya filsafat karena terdapat kesadaran bahwa segala
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yang dipikirkan dan yang terpikirkan jauh dari kebenaran empiris.

Dalatian,
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dan sebagainya.

2. Pkonsep-konsep baru secara logika dan ilmiah yang

berfungsi verifikatif terhadap fenomena sosial yang diteliti dan

diamati.
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Dalam pelaksanaan penelitian yang menggunakan metode
deskriptif, pengumpulan data dilaksanakan dengan melakukan
seleksitas data dan penentuan data yang dianggap representatif
secara operasional. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penlangkah dengan cara mengontradiksikan realitas
sosial dengan konsep atau teori yan lisan dari orang-
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orang dan perilakunya yang telah diamati. Pendekatan kualitatif

reléaias dinspdanslebih mangangkinkan katpk dilakukan, dengan

alasan peneliti telah m
ument.

Trianggulasi, data atau informasi dari satu pihak diperiksa

C.
kebenarannya dengan cara memperoleh 1nf0rma51 dari sumber

denﬂ@n srter@gmaai@bmetbﬁelgmﬂg]b@&tb@ﬁah/[ﬁip@ma bdu]:qf}aya
unhodmateant gredialkk amannsir dedaintknbdele parigylehih haanaan
yatwlds iéy ddépadaringerdgni pénakgleapadhdjmarindantjpeyksaan

responden.

kepercayaannya.

d.ngan sehingga dapat
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g W&ngﬁm&m kenseRrpniernens diany tRarisipan-
. Sampl O ndekatan ko a itat %x;]g%en unakan
e. % @ e iaik neEng

I}Ben@séxhedaltampakab@dmde%mph]bdasedamwlyahgssemm

h. Dalam penelitian kualitatif, pendekatan fenomenologis sangat

dominan. P

engertian terhadap
objek yang ditelaah. Secara harfiah verstehen artinya pengertian
(Suryasumantri, 1978: 114). Dengan demikian, penelitian ini akan

menempatkan kedudukan objek yang ditelaah dan memahami
interpretatif.

ata
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Informasi data dalam penelitian diperoleh melalui dua sumber,
yakni lapangan dan dokumen. Sumber data lapangan dapat berarti
tokoh ma

data pokok ke dalam
kesatuan filosofika penelitian yang dikemas dalam perumusan
dan/atau identifikdilaksanakan dengan tahapan-tahapan berikut.
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b. Tah
i

endahaR GG H PN IS DEH PR ket fla A niesdr g num
terbuka untuk memperoleh informasi yang luas tentang objek

5. RRERAIRIPedpuUMplicne D02 47).

d@@ﬁmgl?@mﬂﬁtﬁn m@a&tmgﬂmlﬁhmmgkﬂapsﬁ&i@
C.giz@agpwmmgmm@%wr

Aé ﬁikﬁh\%ﬁhﬂﬂi}gﬁéh@@f@h@bk@lmkan setelah wawancara.

a. peneliti merupakan alat yang peka dan dapat bereaksi terhadap

R L SR S R R s B G i
situasiafialanh bribagai Hingkahdakyahsmianipalan psaalitkna
sebggg'i 1}3@@3‘3@ dapat segera menganalisis data yang diperoleh.
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Analisis data merupakan proses penyusunan data agar dapat
diinterprettif berlangsuna,
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mSeleksi terhadap baang dibuang, dan pola- pola yang

meringkas bagian-bagian data yang tersebar, berbagai cerita (

hal dafatsiial skalasmmeise bidamp kadi itihad eliiksipenentuan

redukdmmgm@aﬂmm@%hﬁamwe@m&mmm

Vg REHHNRER Wﬁ@ﬁmﬁaﬁmﬂkﬁgﬂa@mhmaan

konse@%gfﬁpg 2B :ggenganahsls kastus negat11f ntlengéutnakaF
bahaiy Terérensi. QAR mengAOaIBaT Heniber dhec s Cksterna
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penehtlan kuahtatlf Reability tercapai apabila alat-alat ukur

% Lt}ha@nlgttvéﬁqtafslfﬁy@mﬁ@@glﬁara@ak

S fanhasairiapak
TR e AT,
awal menuﬂﬁqsbiﬁaqlE%Wﬁkﬁal@g%ﬁﬁ%%%mrm&e&fmi@ﬁl@m

penelitian bukan a
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Secara epistemologi, metodologi penelitian kualitatif yang

berlandl. Kebenaran absolut, yaitu kebenaran mutlak. Ciri dari
mytlak adalah kebenaran yang benar dengan sendirinya, tidak

berubah, dan tidak membutuhkan pengakuan dari siapa pun
supaya menjadi
uhan.

2. Kebenaran relatif merupakan kebenaran yang berubah-ubah.

Semua hasil pengetahuan dinyatakan benar, apalagi jika
kebenaran g tidak akan terbatas, bahkan pernyataan tidak
benar atas yang dipandang benar merupakan dua kebenaran

i dneile dalya felseReRy aRb@RgdRenjadi ciri khas

fllsafat Kebenaran ini bersifat “kebetulan” dengan landasan
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sistem sosial yang sudah baku. Misalnya, kebenaran karena
tuntutan adat kebiasaan atau kesepakatan sosial yang telah lama
alaﬁlt ral ma arakat bersangkutan.

%an %(?P[ﬂaqmrpﬁ Saqéb 13@¥leh bukan hanya
oI H RIS R A senidra kgb@aﬁ@mmﬁﬁigderpada
7. paﬁwgﬂma&ynﬁm r%%ur}%lﬁlfadl k&&i%%%lf an pada ajaran
in

f@@ﬁﬁl&iailaprﬁquﬁg( terpent ari’semua itu adalah membawa

ektual

10 Kghggaran ilmiah, yaitu kebenaran yang ditandai dengan

0. wieebsIa g I

enyataan a51 pene apangan
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13. Keben sebagai

11. an suatu ba; enaran yvang seirin
dengan 1deg%§£n§§§$§ 1anu¥ 8 8

C.
akal

logis.
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untuk berpikir, tetapi semuanya tidak dapat menemukan hakikat
ilmu yang sen akan membedakan antara yang bodoh, yang

pintar, dan yang
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cerdas. Hajat manusia
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BABE}

FILSAFAT METAFISIKA, ETIKA,
DAN ESTETIKA

A. Eksistensi Pengetahuan Metafisika

di luar eksisten
yang ada menurutfisika berasal dari bahasa
Yunani, yaitu meta artinya di balik sesuatu setelah yang fisik,

sedangkan fisik artinya nyata dan terjangkau pancaindra.
Menurut M.]. Langeveld, metafisika adalah ilmu yang mengkaji

teori keadaan. Hal-hal yang dipandang
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metafisik adalah tempat khusus yang diperuntukkan bagi objek-
objek yang trm memahami alam yang tidak terlihat, bahkan

penelaahan atas alam

D Murthada Muthahari, 2001, Sejarah dan Masa Depan Umat Manusia, Bandung: Mizan,
hlm. 90.
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ini membutuhkan kekuatan nalar yang jauh lebih halus daripada
akal.

Para n yang terbatas. Oleh karena itu, manusia tidak akan
mampu berada di dua tempat dalam waktu

2 Murthada Muthahari, 2001, Sejarah dan Masa Depan Umat Manusia, Bandung: Mizan,

hlm. 91.
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yang sama. Sebaliknya, jika ada Dzat yang menguasai ruang dan
waktu, yang ma
n dan makhluk rohani lainnya.
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Per%ha@tmhe&%@@mm&ggmmm metafisikahsdaliah
IRAARSISSA NG RERkR R a@@@@%ml

. 3A4R R S:
3. teolo atau e &g%@@;&%@g&f n%ﬂ wﬁf&ﬁi‘éﬁﬂs

semua
dengan hukubaknya, hukum

3) Sutardjo W. Wiramihardja, 2006, Filsafat Ilmu, Bandung: Refika Aditama, hlm. 35.
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gunung-gunung yang menjadi penyangga bumi, yang semuanya
serba diuji dengan logika deduktif probabilistik serta teknik uji
melalui uji
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talsifikasi; bukan lagi membuktikan kebenaran pernyataan ilmu
pe

a

esensinya tidak mungkin ada, dengan sendirinya tidak mungkin ada,
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ana peraﬁgsang tfyang
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Fou ; fiia’gllgg?%sayanﬁuhan N
:J.-'q';;; dan 1§1f<1r an para‘/f}ijisurtf%@:lé
manﬁ@ﬁb@hweﬁmafmmgmpdﬁdlg@sbbdgm ek adealgpikiraleh
seudlienaian eleitiden b anagiititiapers dauen

pancamdra sehingga filsafat menikmati kebenaran spekulatifnya

luar h&%&a@@&h@j&b @m@hlﬁd},mhl]pengetahuan tidak lepas dari

cengkeraman filsafat dengan asas manfaatnya guna melangkah
lebih meyakinkan.
Al

kankan keunggula

iwa,
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Materialisgian yang disebut molekul. bengan Kata
lain, materi itu tunduk pada hukum-
hukum tertentu sehingga kenyataan itu dipandang sebagai

kesaruang mutlak lepas dari barang-barang
material.

suatu mesin (mekanisme).

sin, serupa dengan hewan. Oleh karena itu, tidak
ada perbedaan substansial antara manusia
dan hewan. Penolakan materialisme terhadap filsafat Descartes
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a. m
mitis atau biologis berpendapat bahwa dalam

karen%aaﬁqaigﬁiégﬁe@%ﬁﬂ@t?ﬁ%ﬂé’sﬁ%’fghsi eksistensional

dari setiapdak pernah membuktikan substansi roh.
setiap peristiwa material terdapat i*siﬁri ang mengungguli
© ghibes ailsspiidhon Rabus Rikgs e
d. demnpaieldsmaethekspakifeksiiakaivitiastokak ords-mangsaata

ha
f.  materialisme historis menyatgkan bahwa hakikat sejarah

matpailgideisttatdeghmiiate lsed migkkhuvasarisiismeateeiadoba
mateatalipmnbudltabeiaotihnbhgivang bapditd tyisedi eagbrialisme

mekanik dan mateuhan penglihatan dan

materi;
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suéf%ﬁlﬁgkﬂﬂﬁmtidéﬁlﬁlﬁksﬁéﬁs erimental. Keberadaan manusia
ERR L ' ‘% brivebtagitiksi adalah

alan harmoni atau mtegrahstlkm berjuis dan kaum

b
erhubupganss sgmﬁam Wantitatif ) e

perubahan dari kuantlta%kdapattmerﬁ
kuahtas Pjam&{'l néihy}%gﬁg S Sr{yg e%aa 1ﬂno? de erajat
Ceslgﬁ%%. proletar.

bdatekialisme sebagai bagian dari filsafat ontologi
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bahwberadaan realitas pertama muncul
secara tiba-tiba.

3)

2. Spiritualisme, aliran yang merupakan bagian dari filsafat ontologi

4. BugtelisikdshpinieastinyRaiolbahlirarekeiergandangsia Habiva

adrdalitheiberiiidged drip sdh esbristhgrg deesdanglteri adaldiluéhlatanya

jivxdaidahlihuyaﬂg}mngsﬁmgaé daripadm@kah&iteensinydﬁbhrhd@a’nna
asan 4y aran I A

e
6. R é@ﬁf%@%&%%ﬁgﬁn%@é SR
@@gﬁkﬁﬁ%ﬁﬁ&%ﬁ%@%ﬁiﬁ%&%ﬁ% SBitlctEkskiaEm

ctlug atau vital.,lain n yang b Ei<rbeda dari da%in Aya if itu

yang Me? menghar an antara ras

dan empirisisme.
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sesuatu terdiri atas atom cosmis monad yang bergerak sendiri.

etia r1 tidak ataub kan materi un elainkan
R

engkapi erb agal n sehingga manusia secara material

C. A‘i&?g'glaﬁapl ng‘:g.?wn éfmgman dan kebutuhan.

Aksiologi sebagai teori nilai yang merupakan bagian dari
metode filsafat karena pandangan tentang hakikat pengetahuan
perspektif nilasan tentang paradigma aksiologis atas segala sesuatu
yang ada dan yang morang yang beriman, semua tindak-
tanduknya diharapkan bernilai ibadah di mata Tuhan. Nilai dapat
didefinisikan pula sebagai patokan normatif yang memengaruhi
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manusia dalam menentukan pilihan di antara cara-cara tindakan

alternpatifnvya n.manusia ilaj. seb ai hakikat se
E?ma Xs 01:51‘/(i arEi1 ma na m a11 iat a adafﬂi‘l salm u an yang

}?gnﬁgeﬂang ap hakntg}c Sreul% aéeceglqa Tgstglr:tm enagrérslel ggl}}klan

Kerapraponsibusianf danbenitt sibucditindakan yangisiakatlam
Radamati dlan dolekpege s meriadi iR IRaR 54 PR dnilai
dHigANIREIRIPAN rasional dan spiritual manusia sebagai individu
ataupun kelompok. Prinsip ber-"nilai” sepanjang makna tersebut
menjadi permana telah diuraikan dalam bab terdahulu, dan
telah idealisme tentang

4 Rohmat Mulyana, 2004, Filsafat Nilai, Bandung, hlm. 9.

Filsafat Metafisika, Etika, dan Estetika ~ 233



kebenaran berawal dari alam ide yang memiliki kemampuan
menerjemahkan segala hal yang ada tanpa harus menunggu hasil
pengalaman indra. Oleh karena itu, apabila idealisme atau gagasan
pikiran dijadikan rujukan pengetahuan dan tindak-tanduk manusia,
nilai yang dimaksudkan oleh idealisme adalah gagasan yang memiliki
kemampuan menggak aksiologis berkaitan dengan substansi nilai,
kebenaran sepenuhnya merujuk pada rasio. Aksiologi inilah yang
melahirkan rasionalisme. Jika sebuah tindakan dilakukan tanpa
pertimbangan rasio, otomatis tindakan tersebut tidak bernilai.
Tujuan pengetahuan, setelah ontologi mengenai hakikat rasio
dijadikan falsafah tentanmerupakan indikasi bahwa keduanya
berkeinginan hidup rukun berdampingan. Rasionalisme dan
empirisisme bukan dualisme yang dikotomi, melainkan
kesatupaduan sumber pengetahuan yang memperkuat kebenaran
esensinya. Immanuean pertimbangan itulah, bagi kritisisme atau
rasionalisme empiris, tujuan pengetahuan adalah
terealisasikannya kebenaran pengetahuan yang rasional dan empiris.
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Rasionalisme empiris belum menyadari adanya keberadaan yang
berasal dari sesuatu di luar realitas yang indrawi. Kenyataannya
banyak hal yang tidak tergambarkan oleh rasio dan tidak tersentuh
oleh indra, tetapi hal itu menjadi bagian dari pengalaman yang
sifatnya personal. Pandangan itulah yang melatarbelakangi lahirnya
intuisionisme. Meskipun personal diakui bahwa pengetahuan itu ada
yang datang di 1

ai pendapat moral, yaitu
sebagai berikut.

Filsafat Metafisika, Etika, dan Estetika ~ 235



moralitas yang berlaku, dampak dari mengikuti atau mengingkari

norméeb %gfﬂwﬁ% f%esng&ysaoks& smyogkin siapgbasai

e Ef*é% ek pames i st duigddaispmoadiskaigali
t E Wﬁ?@mﬁ% %‘%ﬁi’gbb@i@éﬁﬁn

1. fg@nahmﬁm@aetmwkgﬁ% B ;

(L.r gah kekehruan penilaian terhadap
saat¥¥3kau harus ditolak.

4. M dirinya.

digunakan oleh agama. Dalam ilmu akhlak, tingkah laku dibagi
Yan&ﬁgydléhaékﬂﬁilalﬁzdk%dﬂp%l@@ﬁi@ﬁg%ﬂhﬂhkb@ék'g?%puji

15511@‘}31@1’8%%}%? *?{iﬂ“ﬁ‘g ﬁ‘ SR ieé‘aﬁ%buruk
justru dalam hlalupan politik, sebagaimaha sebutan “moral

bangsa, moralitas sosial, moralitas politik”.
dan buruk yang

3. Susila, yaitu isgi Pancasila. Suartinya baik,
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menyebut adat sebagai norma sosial.

4. etiKojarangkdiantbs kettangiddilyang digunakan dalam konsep

da%?l?mu%%%%%% fpoldidakaupun antroRolPg .1 ini karena

berharga.

Buan

pokok dalam bertindak.
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% Franz Magnis Suseno, 2000, Filsafat sebagai Ilmu Kritis, Yogyakarta: Kanisius, hlm. 12.
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sikian, ia mementingkan metafisik daripada ukuran faktual yang
terdapat pada objek yang dinilai. Keindahan adalah hakikat.
Oleh karena itu, keindahan bukan berasal dari suatu benda,
tetapi menyertai benda itu. Bagi Plotinus, keindahan itu
merupakan pancaran akal ilahi. Apabila

yang hakikat menyatya yang terus bertambah. Jika cinta dan
bertaut kebencian, manusia terhanyut pada hawa nafsu yang
tidak beraturan. Begitulah seterusnya.

Keindahan didorong oleh emosi cinta dan kebencian. Secara
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aksiologis, keindahan hanya dapat dideteksi oleh kepekaan rasa.
Indah itu pada pemaknaan cinta, rasio atau hati yang berbicara,
atau keduanya memahami kepedulian tentang hakikat cinta.
Rasio menyadari dengan potensinya bahwa seluruh manusia
bersifat materiel dan setiap yang materiel adalah fana. Oleh
karena itu, jasad mengalami masa kehancurannya. Istri yang
dulunya cantik, semakin lama, semakin memudar kecantikannya.
Hati memersepsi bahwa kecantikan bukan terletak pada materi,
melainkan pada pn, keempat komponen seni adalah benda-benda
seni, kerja-cipta seni, dan dasar-tujuan seni. Kesatuan
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eksistensi seni akan menjadi kesatuan integral jika melibatkan roh
atau subjektivitas phwa hubungan vertikal adalah hubungan
aku-Kau, sedangkan hubungan horizorsubjektif bagi seorang
muslim adalah hubungan dirinya dengan Dzat Tuhan dan
hubungan antara sesama manusmosinya, ia semakin melihat
bahwa semua itu merupakan modifikasi dari kehendak.

0 Budi Hardiman, 2007, Filsafat Modern, dari Machiavelli sampai Nietzche, Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, hlm. 215.
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Bagi Ssan filosofis Schopenhauer mendapat pengaruh yang cukup
kuat dari Kant. ® Bahkan, ada yang menyebut Schopenhauer sebagai
seorang Kantian. Kant memahami dunia sebagai realitas yang
memiliki aspek ganda. ° Pertama, dunia yang dikenal oleh kita.
Itulah dunia fenomenal. Dunia ini terdiri atas objek-objek
indrawi yang dikons

rinya sendiri.

7) Budi Hardiman, 2007, Filsafat Modern, dari Machiavelli sampai Nietzche, Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama, hlm. 217.

Franz Magnis Suseno, 2009, Tokoh Etika, Sejak Zaman Yunani sampai Abad Ke-19, Yogyakarta:
Kanisius, hlm. 163.

Franz Magnis Suseno, Tokoh Etika..., hlm. 162.

8)

9)
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sAB[T)

LOGIKA BERPIKIR
DAN FILSAFAT PRAGMATISME

A. Logika dan Teori Berpikir

harus m

d.

Logika Berpikir dan Filsafat Pragmatisme 243



2. Pengetahuan tentang logika. Jika tidak menggunakan kerangka

berpikir teoretis, peneliti harus merangkai pemikiran logis. Oleh
- i?féi?ag %&é}ﬁ
malsinh A S i ;;11

ker g e ahy
érs anl } ngraian

kerarﬁ%iﬁal aba ﬁan%t&nﬁ% g%mgfﬁ%ﬁmﬂ@glkonsep yang dlmaksud
Heragionalsyang dissPutArfinigiria.
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Dari enam ciri kerangka berpikir di atas, ketepatan analisis

terhadap masalah penelitian bergantung pada cara menyusun

léme%kaaheMﬂﬂyadApahﬂa yanglltéwsa-nugéthmpIiemgmmimlpﬁ‘k

I H0° g

R

menggunakaal” yang umum sifatnya (general theory) mengenai

tindakan sosial normatif.

Tt yang digunakan untuk mencapai terintegrasikannya tujuan

individu sebagai tujuan bersama dengan
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alat-alat yang bersifat normatif.

Pri
tif.
Orang selalu memiliki banyak kebutuhan dan tujuan, dan untuk
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kebanyaka

en simbolisme ekspresif, sedangkan dimensi moral
berhubungan dengan sistem budaya dalam orientasi nilai.
Intinya konsep-konsep ini memberikan semacam analisis paralel
mengenai pola-pola budaya dan orientasi subjektif individu.

Perbedaan dalam setiap orientasi individu akan bertahan karena
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terdapat prioritmenciptakan strategi analisis yang dikatakan
sebagai teori struktural fungsional. Analisis ini menekankan
pengamatan kepada individu sebagai pelaku atau aktor tindakan.
Teori ini juga mencermati secara mendalam tindakan individu yang
berhubungan dengan individu lain yang pada asalnya setiap
individu memiliki
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kepentingan
fungsional. Suatu
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kolsmbkinenshpdapiinglynsanpyagsdaduadimensiasg deatik
terislaAln MTesEs Ad aRtasl: Periduihadn drenNesuaisat datkaistain
koldititsrhadar duntHamievatage gk Atdpar idakadanat

tertiBabinGuikE iR a8 atang derningkynsahasRasaiermn

orichitsemukakamshhonson, sebagai “kondisi tindakan” yang
tidak dapat diub
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berhen yang secara langsung terlibat. Oleh karena itu,

sfemub"iLeHALse AR en TR Eas By A P BN EEekaR -
wakirsiptam YaRgaiardka einba it 4 3a R IaARSER R ¥ didak

karena hanya didasarkan pada kepentingan diri pribadi.
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bertindak atau berinteraksi sebagai anggota sistem (outside of

system). Komitmen para anggota harus dibina dengan berbagai
adaREALGH HARBHARE ST Al mgla il R rbasAti HEUA! Farrmetral
lebibt PG PRSI ORER ST TRAHYRH AR YRS B PORMKEN N
yang%]e%lﬁﬁ PGSl gistem yang sudah laten.

Orientasi diri dan universalitas tujuan yang mengacu pada prestasi
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dan profesional tidak begitg memiliki kebenaran mutlak oleh
para anggota sistem sosial bersangkutan.

Parsons dengan sangat lengkap mengajukan persyaratan fungsional
terjadinya sistem sosial hingga mempersoalkan konsep institusi dan
internalisasi yang terjadi dalam sistem sosial berikutnya. Identifikasi
pelbagai persyaratan fungsional dalam AGIL yang dihadapi sistem
sosial, khususnya masyarakat, merupakan pokok permasalahan
dalam kebanyakan paradigmanya. Karena sistem sosial terbentuk
dari individu-individu, satu persyaratan umum adalah menjamin
kebutuhan dasar para anggotanya dipenuhi. Perhatian terhadap
cara kebutuhan individu dipenuhi dalam konteks sistem sosial dan
tekanan pinteraksi, bukan pada preih tepatnya peran-status
adalah satuan struktural yang paling fundamental. Dalam istilah
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Parsons merupakan “mekanisme primer sebagai prasyarat fungsional
yang peret bersifat interaktif. Suatu institusi adalah kompleks

elemen yang berpola dalam harapan peran yang dapat berlaku
untuk sejumlah kolektivitas yang tidak terbatas.Pola beragama,
misalnya, kumpulan perilaku keagamaan,
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adalah perilaku kolektif yang terlibat merupakan suatu institusi
atau sekurang-kurangnya salah satu dari pola-pola yang melembaga
dalam agama. ah Parsons memandang diperlukannya konsep
institusionalisasi dan internalisasi atau secara terbalik, artinya
perilaku yang menjadi institusional merupakan perilaku yang
telah terinternalisasikan sedemikian rupa.

Sosii-nilai personalitasnya masing- masing, jika tindakan
kolektif mendarah daging, semua sistem nilai dan sistem
budaya yang ada menjadi sangat personal. Sistem
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sosial menjadi sistem personal. Personalitas yang menyangkut
harga diri, kerelaan mempertahankan kepentingan kolektif dan
cenderung menolak tindakan di luar norma yang berlaku adalah
internalisasi. Parsons menformitas terhadap suatu standar
orientasi nilai memenuhi kedua kriteria ini, artinya dari titik
pandangan siapa saja yang b Perilaku organisasi dikatakan
sebagai perilaku yang melembaga jika pada aspek orientasi nil
hilang dengan sendirinya.

Hilangnya struktur sosial ini disebabkan oleh deviasinya sistem.
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Jika dipka sistem personalitas telah berwujud menjadi perilaku

kolektif dan terinternalisasi dalam wujud akhir sebuah institusi
dari perilaku. Dalam kata lain, individu bukan mengorbankan
kepentingan n. Perilaku institusional selanjutnya melahirkan teori
kemunculan norma (emergent ktural, artinya antara anggota
kelompok dan lembaga yang ada sangat kondusif; (2) harapan
pasti setelah individu tertentu mengalami ketegangan
bertindak; (3) persamaan persepsi dalam melakukan
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pemecahan berbagai masalah, baik dari segi kognitifnya maupun
afektivitass

258  Filsafat Ilmu dan Logika Berpikir (Edisi Revisi)



tersebut, fasilitas yang diterapkan dalam perilaku institusional
merupaelainkan alat untuk meringankan beban pemeluk agama
dalam menjalankan
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peran dan fungsinya sebagai orang yang beragama.

an terus berjalan dan segala yang dianggap benar dalam

perkembangan
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pengalaman senantiasa berubah. Hal-hal yang dianggap benar dapat
di ada di dalam ide (seperti ide pada Plato, pengertian umum pada

Socrates,

Logika Berpikir dan Filsafat Pragmatisme 261



definisi p
, sebagaimana dikatakan James saat
ia membantah Zeno yang mengaburkan arti gerak.
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